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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Salah satu kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum yang harus dicapai
siswa setelah proses pembelajaran adalah kemampuan komunikasi matematis.
Model pembelajaran yang diharapkan dapat membangkitkan “semangat dan
aktifitas siswa agar tujuan pembelajaran dapat _tercapai’ adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS){ Betikut ini akan diuraikan
hal-hal yang berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
1. Komunikasi Matematis

Komunikasi secara umum ‘dapat diartikan sebagai proses pengiriman dan
penerimaan pesan antdra dua orang satu lebih schingga pesan yang dimaksud
dapat dimengertiidai dipahami oleh kedua belah pihak. Komunikasi merupakan
cara berbagi\ (sharing) gagasan dan mengklarifikasi pemahaman. Komunikasi
dapat<uga)diartikan sebagai proses penyampaian suatu informasi atau pesan dari
pembawa pesan ke penerima pesan sehingga mercka mempunyai makna yang
sama terhadap informasi atau pesan tersebut. Komunikasi dapat dilakukan secara
lisan , gerak badan, dan menunjukkan ekspresi tertentu seperti tersenyum.

Abdulhak dalam Permana (2011) menyebutkan bahwa dalam ilmu
komunikasi dikenal tiga bentuk komunikasi, yaitu komunikasi linier atau
komunikasi satu arah (one-way communication), komunikasi relasional dan

interaktif atau model cybernetics, dan komunikasi konvergen atau komunikasi
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multi arah. Komunikasi linier adalah komunikasi antara guru dan siswa yang
berlangsung secara satu arsh (transfer of knowledge). Guru dipandang sebagai
pemberi aksi dan siswa dipandang sebagai penerima aksi. Model cybernetics
adalah komunikasi yang melibatkan peran aktif antara guru dan siswa, namun
peran guru tetap dominan sebagai sumber utama dan berfungsi sebagai fasilitator
yang dilakukan secara klasikal. Sedangkan komunikasi konvergen adalah
kemunikasi yang berlangsung antarsiswa, guru dan siswa, serta siswa dengan
media lain. Komunikasi yang akan diterapkan dalam“peneliian ini adalah
komunikasi konvergen, karena mengandung unsur kooperatif.

Komunikasi memegang peranan pentitig” dalam matematika dan
pembelajaran matematika karena komurikasi ‘fmerefleksikan pemahaman siswa
terhadap materi ajar. Asikin (2001)-menyatakan bahwa komunikasi matematis
adalah suatu peristiwa saling fiubungan atau dialog yang terjadi dalam ﬁngkungan
kelas sehingga terjadi_pengalihan pesan, pesan yang dialihkan berisi tentang
materi matematikd yangdipelajari di kelas secara evaluasi maupun lisan.
Selanjutnya, « Yeager  dan Yeager (2008) dalam Izzati (2010) mendefinisikan
komunikasi matematis sebagai kemampuan untuk mengomunikasikan matermnatika
baik secara lisan, visual, maupun dalam bentuk tertulis, dengan menggunakan
kosakata matematika yang tepat dan berbagai representasi yang sesuai, serta
memperhatikan kaidah-kaidah matematis.

Hal senada ditunjukkan dalam kurikulum matematika Singapura yang
mengaitkan  kemampuan komunikasi matematis dengan kemampuan
menggunakan bahasa matematis untuk mengekspresikan ide-ide dan argumen-

argumen matematis dengan tepat, singkat, dan logis (Izzati, 2010). Sedangkan,
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Bean dan Ziebarth dalam Qohar (2012) mengemukakan bahwa komunikasi
matematis adalah kemampuan siswa dalam hal menjelaskan suatu algoritma dan
cara unik untuk pemecahan masalah, kemampuan siswa mengonstruksi dan
menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafik, kata-kata/kalimat,
persamaan, tabel, dan sajian secara fisik atau kemampuan siswa memberikan
dugaan tentang gambar-gambar geometri.
Baroody (1993) mengemukakan aspek-aspek dalam komunikasi, sebagai
berikut (1) representasi (representing), yaitu kemampuarimembuat bentuk lain
dari ide atau permasalahan, misalkan mempresentzaSikan/bentuk tabel kedalam
bentuk gambar atau sebaliknya, (2) mendengar/(listening), yaitu kemampuan
mendengarkan pendapat tentang topik dalamvdiskusi, (3) membaca (reading),
yaitu kemampuan mengingat, memahaimj dan membandingkan, menganalisis dan
mengorganisasikan apa yang{erkandung dalam bacaan, (4) diskusi (discussing),
yaitu kemampuan mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-pikirannya
berkaitan dengan riateri yang sedang dipelajari; dan (5) menulis (writing), yaitu
kemampuan  frengungkapkan dan merefleksikan pikiran dalam media kertas,
komputer atau media lainnya. Sedangkan aspek komunikasi matematis menurut
Elliot dan’Kenney (1996) adalah
1) Kemampuan tata bahasa (grammatical competence)
Kemampuan dalam hal memahami definisi dari suatu istilah matematika serta
menggunakan simbol/notasi matematika secara tepat.

2) Kemampuan memahami wacana (discourse competence)
Kemampuan memahami wacana matematis dapat dilihat dalam hal

mendeskripsikan informasi-informasi penting dari permasalahan matematika.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41467 .pdf
14
3) Kemampuan sosiolinguistik (sociolinguistic competence)
Kemampuan sosiolinguistik dapat dilihat dalam hal menyelesaikan
permasalahan matematika yang menyangkut persoalan sehari-hari.
4) Kemampuan strategis (strategic competence)
Kemampuan strategis dapat dilihat dalam hal menguraikan sandi’kode dalam
pesan-pesan matematika, seperti membuat konjektur prediksi atas hubungan
antar konsep dalam matematika, menyampaikan ide/relasi matematika dengan
gambar, grafik maupun aljabar, dan menyelesaikan—persoalan secara
berurutan.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat distmpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis adalah kemampiian menggunakan bahasa matematika
untuk mengomunikasikan ide-ide matématika baik secara lisan, visual, maupun
dalam bentuk tertulis. Prose$, komunikasi juga membantu siswa membangun
makna dan kelanggengan.uftuk gagasan-gagasan serta menjadikan gagasan itu
diketahui publik. Jar uraian tersebut, menjelaskan bahwa komunikasi matematis
sangat diperhikan dalam proses pembelajaran.

Sumarmo” (2000) menuliskan indikator-indikator komunikasi matematis
adalah

“(1) menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke

dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika, (2) menjelaskan

ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, (3)

mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, (4)

membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis,

(5) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,

dan generalisasi, dan (6) mengungkapkan kembali suatu uraian atau
paragraf matematika dalam bahasa sendiri”.
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NCTM (2000) dalam Izzati (2010) menuliskan bentuk kemampuan
komunikasi matematis adalah kemampuan dalam hal:

1. membaca dan menulis matematika dan menafsirkan makna dan

ide dari tulisan itu,
2. mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran tentang ide
matematika dan hubungannya,

3. merumuskan definisi matematika dan membuat generalisasi yang
ditemui melalui investigasi,

. menuliskan sajian matematika dengan pengertian,

. menggunakan kosakata/bahasa, notasi struktur secara matematis
untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan, dan pembuatan
model,

6. memahami, menafsirkan dan menilai ide yang‘disajikan secara

lisan, tulisan, atau visual,

7. mengamati dan membuat dugaan, merumuskan pertanyaan,

mengumpulkan dan menilai informasi, dan

8. menghasilkan dan menyajikan argumen ydrig meyakinkan,

(Y -

Sejalan dengan NCTM, Greenes dan Schulman (1996) menyatakan
bahwa komunikasi matematik meliputi kémampuan:

1. mengekspresikan,_.. \ideside dengan  berbicara,  menulis,
mendemonsirasikai) dan melukiskannya secara visual dengan
berbagai card yang berbeda,

2. Memahamii,, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide yang
dikemukakanfiya dalam bentuk tulisan atau bentuk visual lainnya,

3. Mengonstruksi, menginterpretasikan, dan  menghubungkan
berbagai representasi, dari ide-ide dan hubungan-hubungan,

4:Mengamati, membuat konjektur, mengajukan pertanyaan,
mengumpulkan, dan mengevaluasi informasi, dan

5. Menghasilkan dan menyajikan argumen yang jelas.

Romberg dan Chair dalam Qohar (2012) menyebutkan bahwa indikator
komunikasi matematis adalah

(1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika, (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara
lisan atu tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar, (3)
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika, (4) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang
matematika, (5) membaca dengan pemahaman suatu presentasi
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matematika tertulis, membuat konjektur, menyusun argumen,

merumuskan definisi dan generalisasi, dan (6) menjelaskan dan

membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.

Perolehan skor siswa yang didasarkan pada efektifitas, ketepatan, dan
ketelitian siswa dalam menggunakan bahasa matematika seperti model, simbol,
tanda, dan/atau representasi untuk menjelaskan operasi, konsep dan proses ketika
menjawab soal-soal komunikasi matematis menunjukkan kemampuan komunikasi
matematis siswa tersehut. Kemampuan komunikasi matematis ini tidak dapat
muncul dengan sendirinya, namun perlu dilatihkan. Brenrier-(1998) dalam Qohar
(2012) menyebutkan beberapa cara yang dapat miengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa, antara lain :

1. Melakukan diskusi kelompok berpéndapat-bahwa pembentukan kelompok-
kelompok kecil memudahkan.-pengembangan kemampuan komunikasi
matematis karena dalam Kelompok-kelompok kecil memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengermukakan pendapatnya.

2. Merancang sudty bentuk permasalahan matematika yang untuk menjawabnya
diperlukar~penaiaran dan penjelasan dan tidak sekedar jawaban akhir dan
serangkaian prosedur.

Selanjutnya, Qohar (2012) memberikan dua buah contoh persoalan matematika,

yaitu :

a) Dalam suatu segitiga siku-siku, jika diketahui panjang sisi miring
(hipotenusa) = 10 cm, salah satu panjang sisi siku-sikunya = 6 cm. Berapa
panjang sisi yang belum diketahui?

b) Pada suatu hari Zaky pergi ke rumah Vina dengan menggunakan motor.
Dari rumahnya, ia harus mengendarai motornya dengan arah barat sejauh 8
km. Kemudian belok dengan sudut 90° dan melanjutkan perjalanan sejauh 6

km dan sampailah ke rumah Vina. Dalam perjalanan pulang, Zaky tidak
melalui jalan semula, melainkan melalui jalan lurus yang langsung
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menghubungkan rumah Vina dan Zaky. Jelaskan bagaimana bisa mengukur

total jarak yang ditempuh oleh Zaky selama menempuh semua perjalanan

tersebut?
Persoalan pertama menunjukkan persoalan yang tidak banyak membutuhkan
kemampuan koimunikasi matematis, seperti membaca dan menuliskan ide-ide
matematis siswa, sedangkan persoalan kedua adalah persoalan yang dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, melalui membaca
persoalan, memahami, dan mengkomunikasikan ide-ide matematisnya ke dalam
tulisan schingga bisa dipahami orang lain.

Kemampuan komunikasi matematis dalam ‘perelitian ini, akan diukur
melalui kemampuan siswa dalam meng@ngkapkan kemampuan komunikasi
matematisnya secara tertulis dalam setiap permasalahan matematika. Pengukuran
kemampuan komunikasi dilakukan defigan indikator-indikator yaitu kemampuan
menyatakan suatu situasi, gambar, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide
atau model matematika, dan” kemampuan merespon suatu pernyataan/persoalan

dalam bentuk arguinieri yang meyakinkan.

2.  Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning)

Istiiah pembelajaran kooperatif berasal dari bahasa Inggris yaitu
“Cooperative Learning”. Dalam sebuah kamus Inggris-Indonesia, cooperative
berarti kerja sama dan Learning berarti pengetahuan atau pelajaran maka istilah
Cooperative Learning tersebut diartikan dengan pembelajaran kooperatif karena
berhubungan dengan proses belajar mengajar, Hassan & Echols (Ruhadi, 2008).

Meodel pembelajaran kooperatif kali pertama dikembangkan oleh Coleman

pada tahun 1959 (Putri, 2011) untuk mengurangi kompetisi di sekolah-sekolah
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Amerika, yang diidentifikasi sebagai komponen negatif dari sistem pendidikan.
Terdapat beberapa pengertian mengenai  pembelajaran  kooperatif yang
dikemukakan oleh para ahli pendidikan. Slavin (1991) mendefinisikan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah program pengajaran yang memberikan
kesempatan pada siswa untuk berdiskusi saling bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil agar dapat saling membante satu sama lain dalam materi
pelajaran. Watson (1994) membatasi pembelajaran kooperatif sebagai lingkungan
siswa belajar bekerja sama dalam suatu kelompok kecil déngan kémampuan yang
berbeda-beda untuk menyelesaikan tugas-tugas akademilk’” Tujuan dibentuknya
kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat
secara aktif dalam proses berpikir dalam Kegiatdn belajar mengajar.

Lie (2002) mendefinisikan Cooperative Learning dengan istilah gotong
royong, yaitu sistem pembelajaran, yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bekerja sama-Gengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur,
dan Slavin (2010) mcnyatakan model Cooperative Learning merupakan sebuah
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa mengungkapkan
ide gagasan mereka dan bekerja sama secara kolaboratif untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru dengan menempatkan peserta didik dalam
kelompok kecil.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan dengan membentuk
kelompok-kelompok kecil dan setiap anggota kelompok dapat saling membantu,
berbagi pengetahuan serta bekerjasama untuk menyelesaikan materi pelajaran.

Daiam pembelajaran kooperatif, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran
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sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi, komunikasi dan
prestasi siswa,

Teori belajar yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori
konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Vygotsky. Konstruktivisme
memandang bahwa siswa belajar secara aktif dalam membangun pengetahuannya
melalui proses interaksi dengan lingkungannya. Vygotsky juga menyatakan
bahwa perkembangan intelektual terjadi pada saat individu ¢berhadapan dengan
pengalaman baru dan menantang, serta ketika mereka “berusaha untuk
memecahkan masalah yang dimunculkan (Permang dan Sumarmo, 2011). Dalam
upaya mendapatkan pemahaman, individu yang bersangkutan berusaha
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengeizhuan awal yang telah dimilikinya
kemudian membangun pengertian baru meélalui interaksi sosial dengan orang lain.

Vygotsky meyakini bahwa perkembangan kognitif anak akan terjadi secara
efisien dan efektif apabild anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain
dalam suasana ddn/lingkungan yang mendukung (supportive), dalam bimbingan
seseorang yang-lebih mampu, guru atau orang dewasa (Utomo, 2002). Interaksi
dengari temari sebaya yang lebih terampil akan sangat efektif dalam mendorong
pertumbuhan daerah perkembangan proximal (Zone of Proximal Development)
anak. Vygotsky (1978) dalam Ibrahim (2011) mendefinisikan Zone of Proximal
Development (ZPD) sebagai jarak antara tingkat perkembangan aktual (acrual
development) yang ditentukan melalui penyelesaian masalah secara mandiri, dan
tingkat perkembangan potensial (potensial development) anak yang ditentukan
melalui pemecahan masalah dengan bimbingan (scaffolding) dari guru atau teman

sejawat yang lebih terampil. Bentuk scaffolding dapat berupa petunjuk,
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peringatan, dorongan, menguraikan masalah pada langkah-langkah pemecahan,
memberi contoh, ataupun hal-hal lain yang memungkinkan siswa tumbuh sendiri.
Ibrahim, dkk (2000) mengemukakan karakteristik pembelajaran kooperatif,
yaitu :
a. Siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai materi
akademis,
b. Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari siswa yang
berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi,
<. Jika memungkinkan, masing-masing anggota kelompek kooperatif
berbeda suku, budaya, dan jenis kelamin,
d. Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelompok daripada
individu.
Lie (2008) menyatakan bahwa tidak semua kerja, Kefompok dapat dianggap
pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal terdapat lima
unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif , yaitu :
a. Saling ketergantungan positif’
Siswa yang pandai.akan membantu anggota kelompoknya agar bisa
mengerjakan tugas-fugasnya dengan baik dan siswa yang kurang pandai akan
berusaha untuk smeningkatkan kemampuan belajarya agar lebih baik lagi,
karena ‘keberhasilan belajar akan tercapai ketika semua anggota kelompok
sudah memahami materi pembelajaran.
b. Tanggung jawab perseorangan
Tujuan utama pembelajaran ini adalah agar siswa mampu membelajarkan

diantara anggota kelompok, sehingga masing-masing siswa akan merasa

bertanggung jawab terhadap pelajarannya sendin.
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¢. Tatap muka (interaksi personal)
Keheterogenan anggota kelompok menjadi modal utama proses bertukar
pikiran dalam memecahkan permasalahan. Anggota kelompok diberi
kesempatan untuk saling mengenal dan menghargai perbedaan, saling
memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing anggota.

d. Komunikasi antaranggota (keahlian bekerja sama)
Sikap interaksi sosial yang diharapkan dalam pembelajaran kooperatif adalah
cara menyampaikan pendapat, berianya dan menjawab vang baik dan benar
sesuai dengan nilai-nilai demokratis. Proses ini‘Singatbermanfaat bagi siswa
dalam memperkaya pengalaman belajar dan'pénibinaan mental dan emosional
siswa.

e. Evaluasi proses kelompok
Dalam evaluasi proses ke€lompok, guru menjadwalkan waktu khusus untuk
mengevaluasi proses~kérja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar
kerjasama selanjutnya bisa lebih baik.

Slavin,, 2005 (dalam Prayitno, 2010) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif, dapat membentuk sikap menerima berbagai perbedaan seperti
perbedaan ras, agama, budaya, kelas sosial, dan kemampuan akademik.
Pembelajaran kooperatif tidak membeda-bedakan teman dalam bekerja sama.
Pembelajaran kooperatif dapat mengajarkan keterampilan kerja sama dan
kolaborasi. Keterampilan kerjasama dan kolaborasi diperlukan dalam kehidupan
nyata di masyarakat dengan budaya yang beragam,

Ibrahim (2011) menyatakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif atau

Cooperative Learning pada Tabel 2.1 berikut :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41467.pdf

22
Tabel 2.1 Langkah — langkah Cooperative Learning
Langhkah Indikator Tingkah Lalkm Guru
Langkah! | Menyampaikan tyjuan | Guru menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa | pembelajaran dan
mengomunikasikan kompetensi
dasar yang akan dicapai serta
memotivasi siswa
Langkah II | Menyajikan informasi | Guru menyajikan informasi
kepada siswa
Langkah II1 { Mengorganisasikan Guru menginformasikan
siswa ke dalam pengelompokan siswa
kelompok-kelompok
belajar
Langkah IV | Membimbing kelompok | Guru memotivasi serta
belajar memfasilitasi kerja siswa dalam
kelompok-kelompok belajar
Langkah V | Evaluasi Guitumengevaluasi hasif belajar
{entang matert pembelajaran yang
teladh dilaksanakan
Langkah VI | Penghargaan Kelompok |'‘Guru mencari cara untuk
menghargai upaya atau hasil
belajar siswa batk individu
maupun kelompok
Sumber:Ibrahim (201 1):

Tabel di atas menunjulkkan bahwa langkah pertama dalam pembelajaran
kooperatif adalah ‘gurd menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Hal ini
penting dilakukan Karena siswa perlu memahami dengan jelas prosedur dan aturan
dalam pemibelajaran. Langkah kedua, guru menyampaikan informasi yang
merupakan isi materi pelajaran. Langkah ketiga guru mengorganisasikan siswa
dalam kelompok dan menjelaskan bahwa siswa harus saling bekerja sama di
dalam kelompok. Hal ini penting sechingga diharapkan tidak ada anggota
kelompok yang hanya menggantungkan tugas kelompok kepada anggota lainnya.
Langkah keempat, guru mendampingi siswa, mengingatkan tugas-tugas yang
dikerjakan siswa dan waktu yang dialokasikan. Bantuan yang diberikan guru

dapat berupa petunjuk, pengarahan, atau meminta beberapa siswa mengulangi hal
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yang sudah ditunjukkan. Langkah kelima, guru melakukan evaluasi dengan
menggunakan strategi evaluasi yang konsisten dengan tujuan pembelajaran.
Selanjutnya, langkah keenam guru memberikan penghargaan kooperatif pada
keberhasilan tim. Langkah-langkah ini dapat menumbuhkan kebersamaaan dalam
belajar pada setiap siswa sekaligus menuntut kesadaran dari siswa untuk aktif
dalam belajar kelompok, karena jika ada siswa yang pasif dalam kelompok maka

hal itu dapat mempengaruhi kualitas pelaksanaan pembelajaran kooperatif.

3.  Think-Pair-Share (TPS)
Think-Pair-Share adalah salah satu tipe dari-mddel pembelajaran kooperatif,
Tipe  Think-Pair-Share dikembangkan ,pertama kali pada tahun 1985 oleh
Franklyman dan rekan-rekannya di Universitas Marryland (Lie, 2002). Mereka
menyatakan bahwa Think-Pair-Share. merupakan suatu cara yang efektif untuk
mengganti suasana pola diskusi’ kelas. Butler, Phillmann, dan Smart (2001)
mendefinisikan tentang model pembelajaran Think-Pair-Share sebagai berikut:
“Think-pair-shore  is a collaborative learning exercise in which students
discuss G question in pairs and then share their ideas with the larger class.
The advarvages of think-pair-share over more (raditional discussion
methods “are that more students are involved in the discussion,
embarrassment is minimized because students share ideas among smaller
groups, and students have the opportunity to meet other students™.
Berdasarkan uraian tersebut, Think-Pair-Share adalah proses pembelajaran
kooperatif dengan langkah siswa mendiskusikan pertanyaan secara berpasangan
dan berbagi ide dengan kelas yang lebih besar. Kelebihan metode Think-Pair-
Share dibandingkan dengan metode diskusi lain yang lebih tradisional adalah

bahwa siswa lebih banyak terlibat dalam diskusi, rasa malu diminimalkan karena
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siswa berbagi ide dalam kelompok Ayang lebih kecil, dan siswa memiliki
kesempatan untuk berdiskusi dengan pasangannya. Diskusi yang digunakan
dalam Think-Pair-Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu untuk berpikir,
merespon dan saling bekerja sama dengan teman dalam kelompoknya.

Elliot & Kenney (1996) menjelaskan bahwa pengorganisasian siswa dalam
kelompok-kelompok kecil dapat memberikan situasi pembelajaran yang kondusif
dan dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam kemampuan komunikasi
matematik. Tipe Think-Pair-Share ini relatif lebih sederhana karena tidak
menyita waktu dalam mengatur tempat duduk siswa-dimana siswa dikelompokkan
secara berpasangan sehingga dapat mepgakiitkan proses diskusi dalam
pembelajaran kooperatif. ITbrahim, dkk {2000} menyebutkan bahwa Think-Pair-
Share menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2-6
anggota) dan lebih dirincikan‘eleh penghargaan kooperatif daripada penghargaan
individual.

Driscoll (2005) menyebutkan bahwa Think-Pair-Share adalah pembelajaran
kooperatif yang-mendorong interaksi dan partisipasi individu dengan tiga langkah
sebagai‘berikut:

1) Think - Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran
dan meminta siswa untuk memikirkan tentang pertanyaan itu dengan
memberikan batasan waktu.

2) Pair — Guru meminta siswa berkelompok dengan pasangannya
untuk mendiskusikan pendapat mercka. Langkah ini memungkinkan
siswa untuk menyampaikan ide-ide mereka dan mendengarkan pendapat

orang lain.
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3) Share — Guru meminta siswa berbagi ide-ide mereka dengan kelompok
yang lebih besar (seluruh kelas). Pada tahap ini siswa akan memperoleh
keuntungan dengan mendengarkan ungkapan mengenai konsep yang
sama namun dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh individu yaﬁg
berbeda.

Think-Pair-Share memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir dan
merespon serta saling membantu satu sama lain. Selain itu Think-Pair-Share juga
memberi kesempatan bagi siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan
orang lain. Lie (2002) metode ini memberi kesempatan delapan kali lebih banyak
kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang
lain. Baroody menyebutkan beberapd’, kelébihan diskusi dalam model
pembelajaran Think-Pair-Share (TPS);yaita (1) dapat mempercepat pemahaman
materi pembelajaran dan kemahiran menggunakan strategi, (2) membantu siswa
mengontruksi pemahaman-fnatématik, (3) menginformasikan bahwa para ahli
matematika biasanya’, tidak memecahkan masalah sendiri-sendiri tetapi
membangun  ide_bersama pakar lainnya dalam satu tim, (4) membantu siswa
menganalisiS 'dan memecahkan masalah secara bijaksana secara.

Selanjutnya, Lie (2008) menyebutkan keuntungan lain dari teknik TPS
adalah teknik ini dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia anak didik. Jadi, model pembelajaran TPS cocok digunakan dalam
semua mata pelajaran dan pada jenjang pendidikan tertentu. Guru dapat
mengembangkan metode dan teknik pembelajaran tersebut.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terdiri dari lima

langkah, seperti dijelaskan pada tabel berikut :
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Tabel 2.2 Langkah-langkah Penyelenggaraan Model Diskusi
Think-Pair-Share
Tahap Kegiatan Guru

Tahap 1: Menyampaikan tujuan dan | 1) Menyampaikan pendahuluan, (a)

mengatur siswa motivasi, (b) menyampaikan tujuan
dasar diskusi, (c) persepsi

2) Menjelaskan tujuan diskusi

Tahap 2: Mengarahkan diskusi 1) Mengajukan pertanyaan
awal/permasalahan

2) Modeling

Tahap 3: Menyelenggarakan 1) Membimbing/mengarahkan siswa

diskusi dalam mengerjakan LKS secara
mandiri (¢hink)

2) Membimbing/merigardhkan siswa
dalam berpasangan ( pair)

3) Membimbing/mengarahkan siswa
dalam berbagi (share)

Tahap 4: Mengakhiri diskusi 1) Menerapkan‘waktu tunggu

2) Membimbing kegiatan siswa,
menutup diskusi

Tahap 5: Melakukan Tanya jawab | Membantu siswa membuat rangkuman
singkat tentang proses diskusi diskusi dengan tanya-jawab singkat
Sumber : Trianto (2007)

Penyelenggaraan diskusi TPS\ pada tahap think adalah guru mengajukan
pertanyaan atau masalah “vang dikaitkan dengan pelajaran dan meminta siswa
menggunakan waktw’beberapa menit berpikir sendiri untuk mencari jawaban atau
memecahkan'masalah. Tahap pair, guru meminta siswa untuk berpasangan dan
mendiskusikart permasalahan yang diberikan. Dan, pada tahap share guru
meminta’ pasangan-pasangan untuk berbagi dengan pasangan lain atau
keseluruhan kelas. Langkah-langkah metode TPS tersebut merupakan prosedur
yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi waktu lebih banyak pada siswa
untuk berfikir menjawab dan saling membantu satu sama lain. Dengan model
pembelajaran ini siswa dilatih mengutarakan pendapat dan juga menghargai

pendapat orang lain dengan tetap mengacu pada materi dan tujuan pembelajaran.
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Langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam model
kooperatif tipe TPS pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Guru menjelaskan kepada seluruh siswa tentang akan diterapkannya model
pembelajaran TPS sebagai suatu variasi model pembelajaran.

2. Guru menyampaikan sekilas materi pembelajaran,

3. Guru memberikan permasalahan kepada siswa dalam bentuk LKS.

4. Siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan dalam LKS secara
mandiri.

5. Siswa mendiskusikan hasil pemikirannya dengan. pasangannya, sehingga
didapatkan jawaban yang merupakan ha$il/diskusi dalam pasangan yang
nantinya akan digunakan sebagai béhan\berbagi/sharing dengan kelompok
besar (kelas).

6. Guru memberi kesempatan kepada beberapa pasangan untuk melaporkan
hasil diskusinya di_.depan kelas, diikuti dengan pasangan lain yang
memperoleh hdsilyang berbeda sehingga terjadi proses berbagi/sharing pada
diskusi kelas.

7. Gurinmembimbing siswa untuk menyimpulkan hasil akhir dari diskusi kelas

Sefiap tahapan dalam TPS merupakan struktur tahapan yang dapat
membantu siswa berinteraksi dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat
memecahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling
membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta
mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini memungkinkan siswa untuk
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meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya yang ditunjukkan dalam

menjawab soal-soal yang diberikan baik secara lisan maupun tulisan

4.  Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung menurut Sutawijaya & Afgani (2011)
merupakan model mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses
belajar yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural
yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola \kégiatan bertahap,
selangkah demi selangkah. Model pembelajaran ini memiliki {ima langkah yaitu
menyampaikan tujuan pembelajaran, penjelasan., danfatau demonstrasi, latihan
terbimbing, umpan balik, dan latihan pérlaasan. Langkah pertama, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran_agar “siswa dapat memusatkan perhatian
dalam pelajaran. Langkah~,. kKedua, guru mempresentasikan dan
mendemonstrasikan materi \yang ~dipelajari. Langkah ketiga, guru mengatur
kegiatan belajar siswa dengan memberikan tugas untuk diselesaikan. Langkah
keempat, guru | mémberikan beberapa pertanyaan lisan atau tertulis untuk
diselesaikan siswa. Selanjutnya langkah kelima, guru memberikan tugas kepada
siswa, untuk mengaplikasikan keterampilan yang baru diperolehnya secara
mandiri.

Model pembelajaran langsung dikembangkan untuk mengefisienkan materi
ajar agar sesuai dengan waktu yang diberikan dalam suatu periode tertentu,
cakupan materi ajar yang disampaikan lebih luas dibandingkan dengan model-
model pembelajaran lain. Model pembelajaran langsung mempunyai ciri-ciri

antara lain (1) proses pembelajaran didominasi oleh keaktifan guru, (2) suasana
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kelas ditentukan oleh guru sebagai perancang kondisi, (3) lebik mengutamakan
keluasan materi ajar daripada proses terjadinya pembelajaran, dan (4) materi ajar
bersumber pada guru.

Macam-macam pembelajaran langsung, antara lain (1) ceramah, merupakan
suatu cara penyampaian informasi dengan lisan dari seorang kepada sejumlah
pendengar, (2) praktik dan latihan, merupakan suatu teknik untuk membantu
siswa agar dapat menghitung dengan cepat yaitu dengan banyak latihan dan
mengerjakan soal, (3) ekspositori, merupakan suatu cara penyampaian informasi
yang mirip dengan ceramah, hanya saja frekuensi pembicara/guru lebih sedikit,
dan (4) demonstrasi, merupakan suatu cara penyampaian informasi yang mirip
dengan ceramah dan ekspositori, hanya. saja’ frekuensi pembicara/guru lebih

sedikit dan siswa lebih banyak dilibatkan)

B. Penelitian yang relevan
Penelitian yang mernibabhas tentang model pembelajaran kooperatif tipe

Think-Pair-Share \(IPS) sudah banyak dilakukan. Berikut ini dikemukakan

beberapa penelitiant yang relevan dengan penelitian ini:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think—Pair-Share (TPS)
dengan media sofiware autograph untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi dan pemahaman matematik siswa oleh Imelda (2011). Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan terhadap siswa kelas
XI SMK Negeri 9 Medan pada pokok bahasan transformasi. Hasil penelitian

menyimpulkan pembelajaran kooperatif tipe 7hink-Pair-Share (TPS) dengan
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media software Autograph mampu meningkatkan kemampuan pemahaman
dan kemampuan berkomunikasi matematik siswa.

2. Eksperimentasi model pembelajaran TPS  terhadap prestasi belajar
matematika ditinjau dari kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII
SMP sekecamatan Purworejo oleh Qi_sthiani Nasikhah & Mujiyem Sapti.
Makalah dipresentasikan dalam Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika dengan tema "Matematika dan Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran” pada tanggal 3 Desember 201 I"di-Jurusan Pendidikan
Matematika FMIPA UNY. Hasil penelitian ini“menunjukkan bahwa model
pembelajaran tipe TPS (Think Pair Share) menghasilkan prestasi belajar
matematika yang lebih baik daripadatipevWHT (Numbered Head Together)
pada sub materi pokok persegi parijang dan persegi ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematika siswa.

a) Analisis data dengah.~@ = 5% menunjukkan nilai thie = pada variabel
model pembelajaran yaitu 2,/68 dan pada variabel komunikasi matematika
thinmg = 3,080. Dari nilai tuse = 1,645, (1) pembelajaran menggunakan model
pembelajaran tipe TPS (Think Pair Share) menghasilkan prestasi belajar
matematika yang lebih baik daripada tipe NHT (Numbered Head Together)
pada sub materi pokok persegi panjang dan persegi siswa kelas VII SMP se-
Kecamatan Purworejo Tahun Pelajaran 2010/2011 dan,

b) prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan komunikasi
matematika tinggi lebih baik daripada siswa yang kemampuan
komunikasinya sedang pada sub materi pokok persegi panjang dan persegi

siswa kelas VII SMP se-Kecamatan Purworejo Tahun Pelajaran 2010/2011.
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3. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam
meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar siswa :studi eksperimen
kuasi pada mata pelajaran IPS dikelas IV SDN Sakerta Barat Kecamatan
Darma Kabupaten Kuningan oleh Dudung Abdu Salam (2012).

Dari penerapan pembelajaran tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a) Pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS_dengan nilai rata-
rata g (n-gain) kelas eksperimen = 0,553 (sedang) dan\g-(=-gain) hasil belajar
kelas kontrol = 0,263 (rendah) sehingga nilai g)(r-gain) hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.

b) Terdapat perbedaan keterampilan sosizl yang signifikan antara sebelum dan
setelah pemberian perlakuan. Dengan diterapkan pembelajaran kooperatif tipe
TPS dapat meningkatkan‘keteranipilan sosial dan hasil belajar siswa kelas IV
SDN Sakerta Baraf K€camatan Darma Kabupaten Kuningan tahun ajaran
2010-2011 pada mats pelajaran IPS pokok bahasan permasalahan sosial di
lingkungan.sekitar.

4. Moedel “pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dengan
pendekatan inguiry untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
penguasaan konsep siswa SMP pada konsep tekanan oleh Agni Destiani
Ambarwati (2012).

Dari hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa :

a) Ada perbedaan yang cukup signifikan antara penguasaan konsep siswa pada

konsep tekanan pada kelas eksperimen dengan penguasaan konsep kelas

kontrol dengan nilai N-gain {(gain yang dinormalisasi) kelas eksperimen yang
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lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu pada kelas eksperimen sebesar 0,53
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,34,

b) Ada perbedaan yang cukup signifikan antara keterampilan berpikir kritis
siswa pada konsep tekanan pada kelas eksperimen dengan keterampilan
berpikir kritis pada  kelas control dengan nilai N-gain (gain yang
dinormalisasi) kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu
pada kelas eksperimen sebesar 0,48 sedangkan pada kelas kontrol sebesar
0,42.

5. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe struktoral Think-Pair-Share
dan Numbered Heads Together terhadap self~efficacy peserta didik (studi
kuasi eksperimen pada mata pelajaran ekénomi kelas X; SMA Negeri §
Cimabhi) oleh Kikin Martiani (2012):

Dari hasil penelitian, pefigolahan dan analisis data, dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan(sebagai berikut :

a) Tidak terdapat” perbedaan efikasi diri peserta didik di kelas eksperimen
apabila ditinjau dari pengukuran awal (pretes) dan akhir (postes).

b) Tidak terdapat perbedaan efikasi dirt peserta didik di kelas kontrol apabila
ditirijau dari pengukuran awal (pretes) dan akhir (postes).

c) Pengembangan efikasi diri peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol ditinjau dari pengukuran akhir {postes).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas terlihat bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat diterapkan pada setiap jenjang pendidikan
yang berbeda, subjek yang berbeda, materi yang berbeda dan kemampuan yang

berbeda. Peneclitian ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
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untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa SMA pada pelajaran
matematika dengan indikator-indikator yaitu kemampuan menyatakan suatu
situasi, gambar, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide atau model
matematika, dan kemampuan merespon suatu pemnyataan/persoalan dalam bentuk
argumen yang meyakinkan pada pokok bahasan trigonometri sub pokok bahasan

afuran sinus, aturan cosinus, dan luas segitiga.

C. Kerangka Berpikir

Salah satu kompetensi yang diharapkan tercapai, dalam pembelajaran
matematika adalah mengembangkan kemampuan.méenyampaikan informasi atau
mengomunikasikan gagasan melalui pembicaraan jisan dan tertulis dalam bentuk
lambang matematis, grafik, tabel, gambar dan diagram untuk memperjelas
pemecahan masalah. Proses pémbeizjaran yang diinginkan oleh kurikulum
tingkat satuan pendidikan “adalah” srudent centered (siswa aktif) yaitu siswa
sebagai pelaku utama dalafm kegiatan pembelajaran sedangkan guru berperan
sebagai fasilitator'@darn motivator. Namun, pada kenyataannya masalah yang
muncul pada kefas’ X SMA Negeri 1 Terusan Nunyai tahun pelajaran 2012/2013
masih, bersifat teacher centered dan komunikasi siswa yang masih rendah. Siswa
masih terlihat kurang aktif dan cenderung bersikap individual schingga kerjasama
antarsiswa masih kurang.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif melakukan kegiatan diskusi
kelompok mulai dari awal pelaksanaan tugas kelompok hingga evaluasi proses

kerja kelompok dengan menekankan tanggung jawab individual dalam kelompok
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yang heterogen. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
tipe Think-Pair-Share (TPS). Model pembelajaran ini menerapkan tiga tahapan,
yaitu Think (berpikir), Pair (berpasangan), dan Share (berbagi). Pada tahap think
siswa membangun pemahamannya secara mandiri, menggunakan pemahaman
yang telah ia miliki sebelumnya. Dengan adanya tahap ini maka siswa akan lebih
siap dalam berdiskusi karena telah memiliki bahan untuk didiskusikan bersama
pasangannya. Pada tahap pair, siswa mendiskusikan hasil pemikirannya pada
tahap think. Setiap siswa diharapkan aktif dalam menyampaiksn pendapat agar
tidak ada siswa yang hanya berperan sebagai peronton diskusi. Tahap pair,
membantu siswa untuk menggali kemampuafi—~komunikasi matematisnya.
Tahapan terakhir adalah share, siswa/saling berbagi ide dari hasil diskusi
kelompoknya. Pada tahap ini siSéwd)dapat melihat kesamaan konsep yang
diungkapkan dengan cara yafg berbeda. Namun, guru harus memantau dan
memoctivasi keterlibatan siswa dalam diskusi agar selalu berpartisipasi aktif dalam
kelompoknya. Dengan, démikian, penerapan model pembelajaran ini dapat
menghasilkan kemampuan komunikasi matematis yang baik pada siswa.
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dilthat berdasarkan
nilai yang dimiliki oleh siswa sebelum dan setelah ia menerima pembelajaran.
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah keberhasilan siswa atas usahanya dalam belajar yang berbentuk nilai
atau angka dengan pencapaian minimal 73% dari kompetensi yang dibelajarkan
atau dengan kata lain siswa tersebut mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM) sesuai dengan ketetapan sckolah.
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dan pembelajaran

matematika akan menjadi menarik dan menyenangkan. Oleh karena itu

pembelajaran dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS

diduga memiliki pengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa. Alur penelitian ini dapat digambarkan dalam skema sebagai

berikut :

Gambar 2.1 Perbandingan Kemampuan Komunikasi Mzatematis dengan

Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dat Model Pembelajaran

Langsung
Rata-rata skor
Kemampuan Kemampuan
Model Komunikasi Komunikasi
Pembelajaran Matematis Matematis
Kooperatif —> dengan Model dengan
Tipe TPS Pembelajaran pembelajaran
Koopératif Tipe Kooperatif Tipe
b TPS (1)
Kemampuan Rata-rata skor
Mode! Komunikasi Kemampuan
Pembelajaran Ln Matematis Komunikasi
Langsung dengan Model Matematis
Pembelajaran dengan Model
Langsung Pembelajaran
Langsung (i)

D. Definisi Operasional

My >

Berikut ini diberikan definisi operasional dari variabel-variabel yang

digunakan pada penelitian ini, agar terdapat kesamaan persepsi terhadap variabel-

variabel tersebut:
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1. Pengaruh merupakan dampak/perubahan yang disebabkan oleh faktor lain.
Faktor lain yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran.
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dikatakan berpengaruh jika
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh
mode! pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada siswa yang
memperoleh model pembelajaran langsung.

2. Komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyatakan ide-ide
atau gagasan-gagasan matematis secara tertulis, yang -petigukurannya
didasarkan pada (1) kemampuan menyatakan suata, situasi, gambar, ataw
benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide atau, picdel matematika, dan (2)
kemampuan merespon suatu pernyataan/persodian dalam bentuk argumen
yang meyakinkan.

3. Model pembelajaran kooperatif tip¢ TPS adalah kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan dengan tigd_tshap utama yaitu tahap think (berpikir secara
individual), tahap pai¥, (berpasangan dengan teman sebangku), dan tahap
share (berbagijawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas).

4. Model Pembeiajaran Langsung
Model pembelajaran langsung dalam penelitian ini menggunakan metode

ceramah dan tanya jawab.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis
siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share

(TPS) lebih tinggi dari siswa yang memperoleh model pembelajaran langsung.
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Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semu (quasi

experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control

group design, dengan memilih dua kelas; satu kelas sebagai' kelas eksperimen dan

kelas lainnya secbagai kelas kontrol. Kelas eksperithen mepggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Sharé (TPSY sedangkan kelas konfrol

menggunakan model pembelajaran langsung, /Tes yang sama diberikan pada

kedua kelas yaitu pada awal pembelajaran (pretes) dan akhir pembelajaran

(postes).

Desain penelitian pretest-posttest control group design pada penelitian ini

ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian
Kelompok Pretes Perlakuan Postes
E Oy Xy O,
K O X2 Oz
Keterangan:

E = Kelas Eksperimen
K = Kelas kontrol

2
I

kooperatif tipe TPS

S¥s
I
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Perlakuan pada kelas eksperimen berupa model pembelajaran
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O, = Postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
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digunakan dalam penelitian ini adalah kelas sampel memiliki nilai rata-rata
pelajaran matematika yang hampir sama,
Tabel berikut berturut-turut menunjukkan rata-rata nilai matematika siswa
pada ulangan semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013 dan distribusi siswa kelas
X SMA Negeri 1 Terusan Nunyai.

Tabel 3.2 Rata-Rata Nilai Matematika pada Ulangan Semester Ganjil
Kelas X Tahun Pelajaran 2012/2013

Kelas Nilai rata-rata
pelajaran matematika

X 51,28

X2 46,94

X3 4597

X4 49,84

Xs 47,53

Xs 51,38

X4 50,81

Sumber: Dokumentasi.Tata Usaha SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
tahun pelajaran2012/2013
Tabel 333 Distribusi Populasi Penelitian
Lald-laki Perempuan
Kelas Juralah Persentase Jumiah Persentase | Jumiah
X, i 34% 21 66% 32
Xa 11 35% 20 65% 31
X3 10 32% 21 68% 31
X4 13 42% 18 58% 31
Xs 10 31% 22 69% 32
Xs 12 38% 20 62% 32
X7 12 39% 19 61% 31
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
tahun pelajaran 2012/2013

Pada Tabel 3.2 di atas terlihat bahwa kelas X; dan X, memiliki rata-rata
nilai matematika yang relatif sama, dan pada Tabel 3.3 terlihat bahwa proporsi

jumlah siswa pada dua kelas tersebut seimbang, sehingga kelas X, dan X¢ dipilih
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sebagai kelas sampel. Selanjutnya, ditentukan bahwa kelas X, sebagai kelas

eksperimen dan kelas X4 sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen berlangsung sebanyak 5 x pertemuan terbagi dalam 5 RPP, sedangkan
pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol berlangsung sebanyik 4x pertemuan
terbagi dalam 4 RPP (RPP selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C), (2) Tes,
tes kemampuan komunikasi matematis ini meliputi fgirefes dan postes yang terdiri
dari 5 soal uraian, karena soal uraian dapat ‘mengukur aspek kemampuan
komunikasi matematis.  Daftar pertanyaan postes berbeda dengan dafiar
pertanyaan pretes namun masih @alam” kisi-kisi yang sama. Hal ini bertujuan
untuk menghindari kemungkinan siswa masih mengingat soal yang pernah
diberikan Proses penyusundri instrumen didasarkan atas indikator-indikator yang
diturunkan dari silabus’pembelajaran matematika yang dituangkan dalam kisi-kisi
soal dan kartu'soal (Instramen tes dapat dilihat pada Lampiran D.1), (3) Lembar
Kerja, Siswa (LKS), LKS ini disusun sedemikian sehingga siswa dapat bekerja
secara mandiri untuk menemukan penyelesaian soal (Lampiran E). LKS ini
diberikan pada kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan

LKS.

1.  Uji coba instrumen
Instrumen tes disusun dengan merujuk pada kisi-kisi instrumen yang

memuat peubah yang diteliti dan indikator sebagai tolok ukur. Hal ini merupakan
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pembatas tentang apa yang akan diukur sehingga menghasilkan butir-butir

pernyataan yang sesuai dengan informasi atau data yang diperiukan. Setelah

instrumen penelitian tersusun, tahapan berikutnya adalah:

a) Review ahli, yaitu evaluasi yang dilakukan oleh ahli tentang ketepatan isi,
konstruksi, bahasa yang digunakan, dan kesesuaian item dengan indikator
dalam hal ini pengujian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru
mitra yang telah mumpuni dan berpengalaman dalam mengajarkan pokok
bahasan Trigonometri pada subpokok bahasan aturan, sinus, aturan cosinus
dan luas segitiga.

b) Evaluasi satu-satu, yaitu evaluasi yang dilaktkan oleb penyusun instrumen
bersama 3 siswa dengan tujuan mengetahniy kemungkinan adanya kesulitan
responden dalam memahami isi oai‘tes:

Setelah instrumen selesdi tersusun maka dilanjutkan uji coba instrumen
untuk mengetahui validitas reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran tes.
Uji coba instrumen dilakukan pada kelas di luar sampel tetapi masih dalam
populasi dengan pertimbangan kelas tersebut memiliki kondisi serupa dengan
kondisickelas sampel. Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, terlihat bahwa kelas X7
memiliKi nilai rata-rata yang serupa dengan nilai rata-rata kelas sampel, maka
diputuskan bahwa uji coba instrumen dilakukan pada kelas X7 dengan jumiah

siswa 31 orang sebagai responden.

2.  Analisis instrumen
Analisis instrumen bertujuan mengetahui validitas, reliabilitas, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Pemberian skor pada hasil uji coba

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41467 .pdf
42
instrumen tes pada kelas X; tersebut diatas dilakukan sesuai dengan pedoman
penyekoran kemampuan komunikasi matematis sebagaimana tertera pada Tabel

3.16.

a) Validitastes

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak
diukur (Arikunto, 2012). Dalam bahasa Indonesia “valid” disebut dengan istilah
“sahih.” Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi,
sedangkan instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan vji validitas isi (confent validity).
Ghufron & Sutama (2011) menyebutkan  bahwa’ pengujian validitas isi dapat
dilakukan dengan menggunakan metode apalisis korelasi butir dengan total.
Koefisien korelasi dihitung dengan.‘tnenggunakan rumus korelasi Product

Moment Pearson sebagai berikut:

A0 1 7 VX V)
T W -G ey -

Keterangan :

r : Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total
X : Skor tiap butir

Y, : Skor total

»: Banyaknya objek (siswa)
(Sugiyono, 2008 255)

Selanjutnya digunakan uji-t dengan kriteria uji jika thing > trinis berarti valid
dan sebaliknya jika thinng < tiriis berarti tidak valid. Adapun rumus uji-t adalah:

; _ rVn-2
hitung — W
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Keterangan:

thimng = nilai yji-t

r = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total
n = jumlah responden (banyaknya subjek)

(Sugiyono, 2008)

Indeks korelasi validitas item ditunjukkan dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.4 Indeks Korelasi Validitas Item

Interval Kriteria
0,80 < r < 1,00 Sangat tinggi
0,60 < ry <0,80 Tinggi
0,40 < r, < 0,60 Cukup
0,20 < re < 0,40 Rendah
0,00 < r. <0,20 Sangat rendah
(Arikunto,2006).

Berdasarkan data perhitungan validitas dnsirimén (Lampiran F.3), maka
rekapitulasi hasil perhitungan dapat disajikan'seperti tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Rekapitulasi-Hasil Perhitungan Validitas
Pretes Kemampuan Komnnikasi Matematis

No -| Koefisien - Nilai t ey
Item | Koreladi_~ ) VIR thimg | (g oy | Keputusan
1 10,787 6.756 2,045 Valid
2 3,762 5,210 2,045 Valid
3 0789 6,799 2,045 Valid
4 0,615 4,124 2,045 Valid
5 0,622 4,201 2,045 Valid
6 0,284 1,565 2,045 Tidak Valid

Hasil perhitungan validitas item pada Tabel 3.5 kemudian dikorelasikan dengan

Tabel 3.4, sechingga di dapat :
Tabel 3.6 Rekapitulasi Indeks Korelasi Validitas Item Pretes
No Item Koefisien Korelasi Kriteria
1 0,787 Tinggi
2 0,702 Tinggi
3 0,789 Tinggi
4 0,615 Tinggi
5 0,622 Tinggi
6 0,284 Rendah
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Tabel 3.5 di atas menunjukkan bahwa terdapat 1 butir pertanyaan yang

tidak valid, karena memiliki nilai tynmg < nilai tyrgs yaitu item nomor 6. Setelah

memperhatikan butir nomor 6 dan dibandingkan dengan kisi-kisi yang telah

disusun (Lampiran D.1), tampak bahwa informasi yang terdapat dalam butir

pertanyaan nomor 6 tersebut diprediksi tidak mengganggu proporsi kisi-kisi yang

ada. Oleh karena itu, diputuskan untuk membuang butir pernyataan yang tidak

valid dan tidak melakukan revisi instrumen, sehingga instruitien pretes yang

digunakan berjumlah 5 soal. Instrumen postes berjumiahi 5 butir soal dengan

kisi-kisi yang sama dengan pretes. Tabel 3.7 damTabel 3.8 berikut, berturnut-turut

menunjukkan rekapitulasi hasil perhitungan validitas postes (Lampiran F.4) dan

kriteria korelasi validitas item.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasii Perhitungan Validitas Postes

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis

No Koefisien . Nilai t g
lem | Korelasi ./ 08l thiomg | (g _p oy | Keputusan
] 0,745 5,906 2045 | Vahd

2 0451 6,016 2045 | Vahid

3 0,774 6,461 2045 | Valid

4 0.738 5,790 2045 | Valid

5 0.657 4614 2045 | Valid

Hasil perhitungan validitas Postes yang disajikan pada Tabel 3.7, kemudian di

korelasikan dengan Tabel 3.4 sehingga diperoleh:

Tabel 3.8 Rekapitulasi Indeks Korelasi Validitas Item Postes

No Item Koefisien Korelasi Kriteria
1 0,745 Tinggi
2 0,751 Tinggi
3 0,774 Tinggi
4 0,738 Tinggi
5 0,657 Tinggi
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b) Reliabilitas tes

Reliabilitas adalah konsistensi atau keajegan dari suatu butir soal, artinya
suatu butir tes mempunyai reliabilitas uraian/essay jika butir tes tersebut
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2008) yang mengungkapkan bahwa instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang dapat digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian
ini untuk mengetahui reliabilitas instrumen digunakan rumus ‘4ipha Cronbach

sebagai berikut:

- ) (D)
Keterangan:

r =nilai reliabilitas

k = jumlah item yang valid

ZS,. = jumlah varian skor tiap-tiap item
S, = varian total

Dimana varian total dapat dicari melalui rumus:

ZXI_(ZX:)2
s, == _ N

! N

Keterangan:
S, ="varian total
Xo="Skor total
N’= jumlah responden
Pengujian celiabilitas instrumen tes dilakukan dengan menggunakan program
Anates. Kriteria derajat reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9 Kriteria Derajat Reliabilitas

Interval Kriteria
m <6,20 sangat rendah
0,20 <111 0,40 Rendah
0,40 <1, 0,60 Sedang
0,6 0<r; <06,80 Ting‘i
ri > 0,80 sangat tinggi
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Tabel 3.10 berikut menunjukkan rekapitulasi hasil perhitungan reliabilitas tes
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil perhitungan lengkap dapat
dilihat pada Lampiran F.5.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Analisis Reliabilitas Pretes Kemampuan
Komunikasi Matematis

Jumlah
Instrumen Variabel butir | Reliabilitas | Interpretasi
yangValid
Instrumen berbentuk uraian 5 butir 0,75 Tinggi

Berdasarkan Lampiran F.5 dapat dilihat rekapitulasi«seperti-Tabel 3.10 diatas
memberikan informasi reliabilitas tes = 0,75. Darivhasi} perhitungan yang tampak
pada hasil analisis di atas didapat reliabilitas”tes = 0.75 jika dikonsultasikan
dengan kriteria derajat reliabilitas 0,60 < r;; < 0,80 ; maka derajat reliabilitas
tinggi; ini dapat diartikan bahwa ifistrumen peningkatan komunikasi matematis
yang diujikan sangat andal untuk digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian
ini.

Tabel 3.11 Rekapitulasi Analisis Reliabilitas Postes
Kemampuan Komunikasi Matematis

Instrumen¥Variabel Jumlah batir yangValid | Reliabilitas | Interpretasi

Instrumeén berbentuk
uraian

5 butir 0,75 Tinggi

Berdasarkan Lampiran E.6 dapat dilihat rekapitulasi seperti Tabel 3.11 diatas
memberikan informasi reliabilitas tes = 0,75. Dari hasil perhitungan yang tampak
pada hasil analisis di atas didapat Reliabilitas Tes = 0.75 jika dikonsultasikan
dengan kriteria derajat reliabilitas 0,6 0 < rj; < 0,80 ; maka derajat reliabilitas

tinggi; ini dapat diartikan bahwa instrumen peningkatan komunikasi matematis
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yang diujikan sangat andal untuk digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian
ini,
¢. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi (kelompok atas) dengan siswa yang

berkemampuan rendah (kelompok bawah). Daya pembeda butir soal dapat

dihitung dengan rumus:
pp=54"55 y100u
Ny
Keterangan:
DP = indeks daya pembeda butir saal teftentu (satu butir)
B, = jumlah jawaban benar pada-Kelompok Atas
Bg = jumlah jawaban benar pada Kelompok Bawah
N, = jumlah siswa pada salal’satu kelompok A
(To, 1995)

Kategori indeks daya beda|butir’soal menurut To (1995) adalah sebagai

berikut:
Tabél 3.127 Klasifikasi Daya Pembeda
Interval Kriteria
Negatif - %% Sangat buruk, harus dibuang
10 % - 19% Buruk, sebaiknya dibuang
20 % -29% Agak baik, kemungkinan perlu direvisi
30:%-49% Baik
50 % keatas Sangat baik

Hasil perhitungan daya pembeda pretes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
F.7. Hasil perhitungan tersebut, kemudian disajikan dalam tabel seperti sebagai

berikut:
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Tabel 3.13 Rekapitulasi Analisis Daya Pembeda Butir Soal Pretes
Kemampuan Komunikasi Matematis

g;. Indeks Daya Pembeda(%) Kategori
1 75,00 Sangat Baik
2 58,33 Sangat Baik
3 83,33 Sangat Baik
4 41,67 Baik
5 75,00 Sangat Baik
6 25,00 Agak Baik

Tabel 3.14 Rekapitulasi Analisis Daya Pembeda Postes
Butir Soal Komunikasi Matematis

No. Soal | Indeks Daya Pembeda(% Kategori
1 66,67 Sangat Baik
2 62,50 SangatBaik
3 75,00 Sangat Baik
4 75,00 Sangat Baik
5 58,33 Sangat Baik

Tabel 3.13 menunjukkan rekapitulasi-daya pembeda butir soal pretes. Butir tes no
1 sampai dengan no 5 memiliki\indeks daya pembeda dengan kategori sangat baik
dan baik, hal ini berarti bahwa butir-butir soal tersebut dapat dijawab benar oleh
siswa-siswa kelonm(pok atas saja. Sedangkan butir tes no 6 memiliki kategori daya
pembeda agak baik; ha! ini berarti butir tes tersebut perlu direvisi atau boleh
dibuang’, “Rekapitulasi indeks daya pembeda butir soal postes menunjukkan

bahwa semua butir tes memiliki kategori daya pembeda sangat baik.

d. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan salah satu karakteristik butir soal yang dapat
menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk mudah, sedang atau

sukar. Perhitungan tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat
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kesukaran soal bagi para peserta didik. Tingkat kesukaran butir soal dapat
dihitung dengan rumus berikut:

_ Byt By

Tk = N4+ Np

X 100%

TK = indeks tingkat kesukaran butir soal tertentu (satu butir)
By = jumlah siswa yang menjawab benar pada Kelompok A

Bp = jumnlah siswa yang menjawab benar pada Kelompok B

Ny = jumlah siswa pada kelompok A (atas/unggul)

Ng = jumlah siswa pada kelompok B (bawah/asor)

(To, 1995)

Kategori tingkat kesukaran butir soal menurut To |(1995) adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.15 Klasifikasi Tingkat/Kesukaran
Interval Kriteria
0-15% Sangat sukar, sebaiknya dibuang
16.%-30 % Sukar
31%-70 % Sedang
71%-85% Mudah
86 % - 100 % Sangat mudah, sebaiknya dibuan

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis siswa (Lampiran F.9), maka didapat rekapitulasi sebagai
berikut:

Tabel 3.16 Rekapitulasi Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis

Indeks Tingkat Kesukaran .
No. Soal Butir o”% Kategori
1 62,50 Sedang
2 66,67 Sedang
3 58,33 Sedang
4 45,83 Sedang
5 45,83 Sedang
6 29,17 Sukar
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Tabel 3.17 Rekapitulasi Analisis Tingkat Kesukaran Bautir Soal
Postes Kemampuan Komunikasi Matematis

Indeks Tingkat Kesakaran R
No.Seal | gosir Soal(% Kategori
1 68,75 Sedang
2 68,75 Sedang
3 60,42 Sedang
4 50,00 Sedang
5 47,92 Sedang

Butir soal yang dianggap sangat bermanfaat (useful) adalah butir soal yang
mempunyai tingkat kesukaran dalam kategori sedang (WNasution, 2005).
Berdasarkan perhitungan data di atas dapat dilihat bahwa sétiap butir soal dengan
kriteria valid, baik pada soal pretes maupun posies.dan setiap butir soal baik
pretes maupun postes memiliki tingkat kesukafan pada kategori sedang, sehingga
butir soal tersebut dapat digunakan sebagai instrumen pada penelitian.
Berdasarkan hasi! pengujian ,validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat
kesukaran instrumen pretes dan postes, maka ditetapkan jumlah butir pertanyaan
yang digunakan untuk mengokur kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelas penelitian adalaly'5 butir pertanyaan yang mewakili pengukuran kemampuan

komunikasi ‘matematis siswa.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
tes yang terdiri dari pretes dan postes. Instrumen pretes dan postes diberikan pada
kedua kelas yang memperoleh perlakuan. Pemberian skor pada hasil pretes dan

postes disesuaikan dengan pedoman penskoran pada Tabel 3.18 di bawah ini:
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Tabel 3.18 Kriteria Penskoran Soal Kemampuan Komnnikasi Matematis

SKOR KETERANGAN

Siswa dapat menyatakan suatu situasi, gambar, atau benda nyata
kedalam bahasa, simbol, ide atau model maternatika dan Siswa dapat
3 merespon suatu pernyataan/persoalan dalam bentuk argumen yang
meyakinkan dan jawaban tepat.

Siswa dapat menyatakan suatu situasi, gambar, atau benda nyata
kedalam bahasa, simbol, ide atau model matematika, dan siswa dapat

2 merespon suatu pernyataan/persoalan dalam bentuk argumen yang
meyakinkan namun jewaban kurang tepat.

Siswa dapat menyatakan suatu situasi, gambar, atan benda nyata
kedalam bahasa, simbol, ide atau model matematika,namun siswa tidak
I dapat merespon sualu pemnyetasn/persoalan dalam bentuk argumen yang
meyakinkan.

Tidak menjawab, atau jawaban tidak sesuai'dengan pertanyaan

Instrumen pretes merupakan cara unfukdnengukur tingkat kemampuan awal
siswa yang terdiri dari 5 butir soal berbentuk essay. Pretes akan diberikan pada
kelas eksperimen dan kelas Jkontfol ‘sebelum proses pembelajaran dimulai.
Sedangkan, postes akan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
proses pembelajaran’ sclesai. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan
Trigonometri sub, pokok bahasan aturan sinus, aturan kosinus, dan luas segitiga.
Selanjutnya, \perolehan skor tersebut akan dikonversikan dalam ntlai untuk
menentukan ketercapaian kkm. Nilai tes dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Skor yang diperoleh siswa
A x 100

Nilai = Skor Maksimum

Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa yang
diukur berdasarkan (1) kemampuan menyatakan suatu situasi, gambar, atau benda
nyata kedalam bahasa, simbol, ide atau model matematika, dan (2) kemampuan

merespon suatu pernyataan/persoalan dalam bentuk argumen yang meyakinkan.
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Peningkatan komunikasi matematis adalah skor yang diperoleh siswa dalam
mengikuti uji kompetensi dengan cara menjawab instrumen tes sebanyak 5 butir
berbentuk essai, pemberian skor mengikuti rambu-rambu pada tabel 3.4 diatas.
Total skor yang diperoleh siswa merupakan jumlah skor keseluruhan yang
menggambarkan tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal komunikasi
matematis pada mateni pokok bahasan Trigonometri dengan sub pokok bahasan
aturan sinus, aturan cosinus dan luas segitiga. Tes peningkatan kemampuan
komunikasi matematis dalam penelitian ini dibatasi pada ket¢rampiian kognitifnya

saja.

E. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui tiga‘tahapan, yaitu tahap deskripsi data,

tahap uji persyaratan analisis, danitahap-pengujian hipotesis.

1. Tahap Deskripsi D4ta

Langkah-langkah” yang dilakukan pada tahap deskripsi data ini adalah
menentukan_nilai Gain ternormalisasi dari data yang diperoleh untuk melihat
peningkatan-kermampuan komunikasi matematis siswa setelah siswa memperoleh
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan pembelajaran langsung (Hake dalam

Ikhsanuddin, 2007). Rumus N-Gain adalah:

_ (Spm)_(Sm)
T 6m)6,)

Keterangan: s, = Skor postes
S5, = Skor pretes
Srax = skor maksimum pre tes dan pos tes
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Tabel 3.19 Nilai gain ternormalisasi dan klasifikasinya

Rata- rata gain ternormalisasi Klasifikasi
g > 07 Tinggi
03 >g>07 Sedang
g < 03 Rendah

2.  Tahap Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya
sebaran data yang akan dianalisis. Sedangkan, uji homogenitas dilakukan untuk

memastikan bahwa kelompok data berasal dari populasi'yang homogen.

a)  Uji Normalitas
Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel
yang akan dianalisis harus berdistribusi normal, schingga harus dilakukan
pengujian normalitas data. Uji'normalitas data dilakukan dengan program SPSS
(Statistical Product and Service Solution). Hipotesis yang diuji adalah:
H, : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H;, : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
Dengan kriteria uji:
Tolak H, jika nilai Sig. <a.
Dari  hasil perhitungan uji normalitas diketahui bahwa sampel berdistribusi
normal (Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran F.17).
b)  Uji Homogenitas
Uji homogenitas varian digunakan untuk mengetahui apakah data yang

dibandingkan mempunyai varian yang homogen atau tidak. Uji homogenitas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41467.pdf
54

dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service
Solution). Hipotesis yang diuji adalah:
H, : Variansi pada tiap kelompok sama (homogen)
H, : Variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen)
Dengan kriteria uji:
Tolak H, jika nilai Sig. < a.
Dari hasil perhitungan uji homogenitas diketahui bahwa tiap kelompok data
memiliki varian yang sama (Perhitungan lengkap dapat.dilihat pada Lampiran
F.18).
3.  Tahap Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan uji prasyarat analisis dafd yang menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan variannyd _homogen, maka uji hipotesis dilakukan
dengan uji kesamaan duza rata-rata (2ji<T).
Hipotesis yang diuji adalah:
Ho: py, < pg emampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share (TPS) kurang dari atau sama dengan siswa yang
memperoleh model pembelajaran langsung)
Hy: y; > y; (Kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share (TPS) lebih tinggi dari siswa yang memperoleh
model pembelajaran langsung)
Kriteria Uji :

Jika thitung = Liritis tolak Hp
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe/Think-Pair-Share
(TPS) lebih tinggi dari siswa yang memperoleh model pembelajaran langsung.
Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata peningkatan’ kemampuan komunikasi
matematis siswa yang memperoleh model penibeldjaran kooperatif tipe TPS lebih
tinggi daripada rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang memperoleh model pembelajaran langsung, yaitu rata-rata N-Gain pada
kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS sebesar 0,74 (kriteria
tinggi) sedangkan rata-rata’ N-Gain pada kelas dengan model pembelajaran

langsung hanya merncapai 0,63 (kriteria sedang).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-
share (TPS) memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa maka model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS) ini dapat
dijadikan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis siswa. Namun, dalam menerapkan model
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pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS), peneliti menyarankan hal-

hal sebagai berikut:

1. Bagi guru; (1) sebaiknya mampu melihat kondisi siswa atau karakteristik
siswa yang tepat untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
schingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, dan (2) sebaiknya menyediakan
bacaan/literatur yang bervariasi agar pada tahap Think siswa dapat menggali
informasi yang dibutuhkan lebih maksimal.

2. Bagi siswa; sebaiknya pada tahap Think lebth memperbanyak
bacaan/literaiur agar hasil belajar dapat dicapai lebith optimal.

3. Bagi peneliti lain; sebaiknya dapat soelanjutkan penelitian demi perluasan
generalisasi dengan mengambil (subjek yang berbeda, materi yang berbeda,

ruang lingkup yang lebih luas, dan'waktu penelitian yang lebih lama.
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Data Hasil Ulangan Semester Ganjil Pelajaran Matematika Tahun Pelajaran

201272013
No. Kode X; X, X3 X4 X5 X-,r
Siswa
1. Si 48 75 33 78 27 66 15
2. S 18 42 30 75 30 51 18
3. Sa 75 39 78 72 33 33 21
4. Sa 42 21 41 57 33 66 24
5. Ss 42 75 4“4 57 33 75 27
6. Se 39 39 41 33 30 33 42
7. S, 72 72 36 30 33 78 45
8. Ss 72 18 0 72 30 72 45
9. S 12 39 75 72 36 51 43
10. S 72 72 39 27 54 75 72
11, Su 33 39 75 33 57 81 72
12. Si2 33 24 72 78 72 75 72
13. Si3 81 33 75 63 72 72 27
14. Siua 45 21 8 27 27 33 2
15. Sts 12 75 27 27 15 12 72
16. Sis 72 75 30 30 72 75 39
17. Si7 48 72 30 81 30 0 72
18. Siz 39 15 72 75 72 36 72
L 19, Sie 51 15 18 36 72 78 12
20. Sa0 75 33 78 30 12 72 72
21 Sy 39 72 15 36 24 2 51
22. S» 72 48 39 33 75 42 51
23. Sz 36 30 72 12 72 21 75
24, S 72 27 75 ” 75 69 75
25. Sas 51 72 21 27 78 21 36
26. Sos 51 72 69 12 78 21 75
27. 827 75 48 30 72 75 18 75
28. Sa 51 15 24 12 78 18 39
29. Sz 438 72 72 72 75 72 42
[ 30. S30 78 33 72 72 24 69 75
31. S3y 75 72 24 72 15 36 72
32. S3 12 12 81
Rata-rata 51,28 46,94 45,97 49 84 47,53 51,38 50,81
% 63% 59% 63% 56% 59% 63% 63%
| Ketidaktuntasan J
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Lampiran C.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : X (Sepuluh) / Genap

Standar Kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan,
dan identitas trigonometri dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar : 5.2. Merancang model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas trigpnomietri,

Indikator : - Menggunakan aturan sinus dalam penyelesaian
soal

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 x pertemuanj,

A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif : Peserta didik dapat énehggunakan aturan sinus dalam
penyelesaian  soal.
b. Afektif :
|. Karakter siswa yang diharapkan -
a) rasa ingin tahu
b) mandiri
c) kena keras
d) kreatif
2. Keterampilan Sosial yang diharapkan :
a) Siswa miemberikan sikap antusias dalam pembelajaran
b) Siswa akifif dalam diskusi antar siswa
c)“Siswa dapat menjadi pendengar yang baik
d) ‘Siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan kerja kelompok

B. MateriAjar: Aturan sinus

C. Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran
- Model Pembelajaran  : Cooperative Learning Tipe Think-Pair-Share
- Metode Pembelajaran  : Pengamatan, diskusi, tanya jawab, dan
penugasan
- Strategi Pembelajaran  : Diskusi Kelompok

D. Langkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Perdahuluan (+ 10 menit)

. . Alokasi
( No. | Kegiatan Pembelajaran B Karakter Waktu
(1. Berdo’a, Guru memberikan salam Religius, santun, 3¢
‘ _| dan mengecek kehadiran siswa disiplin, rajin dan
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peduli

2. Guru melakukan apersepsi dengan | Komunikatif dan 5
tanya jawab untuk mengingatkan menjadi pendengar
siswa mengenai perbandingan yang baik
trigonometri dalam segitiga siku-
siku

3. Guru menyampaikan indikator Menjadi pendengar | 1’
pembelajaran yang baik

4. Guru menyampaikan langkah- Menjadi pendengar | 1°
langkah pembelajaran kooperatif yang baik, rasa

tipe Think-Pair-Share ingin tahu, dan
konsentrasi
2. Kegiatan Infi (+ 70 menit)
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wapdkter / | Alokasi
Ketrampilan | Wakta

Eksplorasi

1. Guru memotivasi atau | Siswa Menjadi 3
memfokuskan siswa menyiniak pendengar
pada pembelajaran penyampdian yang  baik,
dan menjelaskan guru rasa ingin
pentingnya materi tahu,
aturan sinus bertanya dan

memberikan
pendapat

2. Guru membagi 2
Lembdr Kerja Siswa
(LK S«1) pada setiap
siswa.

e LKS-1
Terlampir

Elaharasi

3. Guru meminta siswa | Siswa Rasa ingin 15°
untuk menyelesaikan | mengerjakan tahu, mandiri,
LKS-1 tersebut secara | LKS-1 secara teliti, dapat
mandiri. mandiri. dipercaya dan
Guru memperhatikan konsentrasi
dan memotivasi siswa
(Tahap Think)

4. Guru meminta siswa Siswa Rasa  ingin | 20’
untuk membentuk berpasangan dan | tahu,  teliti,
kelompok yang terdiri | berdiskusi konsentrasi,
dari dua siswa tentang apa yang | kerjasama,
{berpasangan)dan telah komunikatif,
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mendiskusikan dipikirkannya. | dan aktif
mengenai apa yang mengemukak
telah dipikirkan an pendapat
(Tahap Pair).
Selama diskusi
berlangsung, guru
berkeliling mengamati
kerja siswa dan
membantu siswa jika
mengalami kesulitan
melalui teknik
scaffolding
Guru meminta Siswa bersama | Rasa ingin 15°
beberapa pasangan pasangannya tahi,
untuk berbagi atau berbagi dan mmenjadi
mempresentasikan bekerja sama pendengar
hasil diskusinya. Guru | menyampaikén/ | yang baik,
membimbing jalannya | apa yang telah “{ aktif
presentasi dan dibicardkan, mengemukak
menugaskan pasangan | Siswa yang an pendapat
yang tidak melakukan | {dak sedang
presentasi untuk mermpresentasik
menanggapi hasil arf menanggapi
presentasi pasangan \(’| dengan bertanya
tersebut (Tahap dan memberikan
Share) komentar

terhadap

pasangan yang

mempresentasik

an.

Konfirmasi

Guru membimbing Siswa Kreatif, 5
siswa untuk menyimak dan | memberikan
menyimpulkan hasil menyampaikan | ide atau
diskusi sehingga pendapat. pendapat,
didapatkan jawaban Siswa menjadi
akhir yang merupakan | melengkapi, pendengar
kesimpulan dari setiap | merevisi, yang baik
kelompok mengkonstruksi

hasil diskusi

pada LKS-1
Guru memberikan Siswa Menjadi 5
umpan balik positif menyimak pendengar
dan penguatan dalam | penyampaian yang baik
bentuk lisan, tulisan, guru
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maupun isyarat
terhadap keberhasilan
kelompok
9. Guru memberikan Siswa menjawab | Konsentrasi, | 5’
pertanyaan akhir pada | pertanyaan yang | komunikatif,
siswa untuk lebih diberikan oleh percaya diri,
menekankan tujuan guru dan menjadi
pembelajaran benar- pendengar
benar tercapai dan yang baik
dipahami oleh seluruh
siswa
3. Kegiatan Penutup (+ 10 menit)
. . Alokasi
No. Kegiatan Pembelajaran Karakter Waktu
1. | Guru memberikan soal-soal Menjadi pendengar 10°
sebagai pekerjaan rumah dan yang baik
dikumpul pada pertemuan
berikutnya

2. ( Guru mengkondisikan siswa
untuk mempelajari matefi
pertemuan selanjuinya

3. | Guru menutup proses
pembelajaran dengan salam

C. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran

1. Noormandin, ‘B.K. 2007. Matematika untuk SMA Kelas X. Jakarta :

Erlangga
2. Lembar Kerja Siswa (LKS-1 terlampir buatan guru)
3. White\Board, spidol, kalkulator, LCD, Power Point.

D. <Pemilaian

- Teknik Penilaian + Tes Terlis
- Bentuk Instrumen : Uraian
- Instrumen : Lembar Tes (Terlampir)

Terusan Nunyai, Maret 2013

Peneliti,

NIM 017980802
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LAMPIRAN LEMBAR TES PENILAIAN

Petunjuk:
Selesaikanlah masalah matematika berikut pada buku tugas sebagai pekerjaan
rumah dan kumpulkan pada pertemuan berikutnya.

2.Gambar di bawabh ini adalah sebuah bukit.
T

2’

Seoring pendaki mendaki bukit dengan kemiringan 2[° dari tempat D dan
sampai di puncak T selama 2 jam, kemudian turun menuju tempat E
selama 2,5 jam. Jika kecepatan rata-rata perjalanan tersebut adalah 3 km
per jam, maka berapakah sudut kemiringan bukit tersebut dari tempat E?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : X (Sepuluh)/Geuap
Standar Kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan,
dan identitas trigonometri dalam pemecahan
masalah.
Kompetensi Dasar : 5.2.Merancang model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas trigonometri.
Indikator : - Menemukan aturan kosinus

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 x pertemuan),

A. Tujuan Pembelajaran
a.  Kognitif : menemukan aturan kosinus
b. Afektif :
1. Karakter siswa yang diharapkari
a) rasa ingin tahu
b} mandiri
¢) kerjakeras
d) kreatif
2. Keterampilan Sesial yang diharapkan :
a) Siswa membeénkan sikap antusias dalam pembelajaran
b) Siswa aktif dalam diskusi antar siswa
¢) Siswadapat' menjadi pendengar yang baik
d) Siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan kerja kelompok

B. Materi Ajar
Aturan kosinus

C. Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran
- Model Pembelajaran  : Cooperative Learning Tipe Think-Pair-Share
- Metode Pembelajaran : Pengamatan, diskusi, tanya jawab, dan
penugasan
- Strategi Pembelajaran  : Diskusi Kelompok

D. Laugkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Pendahuluan (+ 10 menit)

. . Alokasi
No. Kegiatan Pembelajaran Karakter Waktu
1. Berdo’a, Guru memberikan Religius, santun, 3¢
salam dan mengecek kehadiran | disiplin, rajin dan
siswa peduli
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2. Guru melakukan apersepsi Komunikatif dan 5
dengan tanya jawab untuk menjadi pendengar
mengingatkan siswa mengenai | yang baik
perbandingan trigonometri
dalam segitiga siku-siku
3. Guru menyampaikan indikator | Menjadi pendengar I
pembelajaran yang baik
4, Guru menyampaikan langkah- | Menjadi pendengar I
langkah pembelajaran yang baik, rasa ingin
kooperatif tipe Think-Pair- tahu, dan konsentrasi
| Share
2. Kegiatan Inti ( 70 menit)
. Kegiatan Karakter/ Alokasi
No. Kegiatan Guru Siswa Ketrampilan Waktun
Eksplorasi
1. Guru memotivasi Siswa Menjadi 3
atau memfokuskan | menyimak peridengar yang
siswa pada penyampaian | baik, rasa ingin
pembelajaran dan guru tahu, bertanya
menjelaskan dan memberikan
pentingnya materi pendapat
aturan sinus
2. Guru membagi 2’
Lembar Kerja Siswa
(LKS-2) pada‘setiap
siswa.
o LKSA2
Terlampir
| Elaborasi
3. Guru meminta siswa | Siswa Rasa ingin tahu, | 15°
untuk menyelesaikan | mengerjakan | mandiri, teliti,
L.KS-2 tersebut LKS-2 secara | dapat dipercaya
secara mandiri. mandiri. dan konsentrasi
Guru memperhatikan
dan memotivasi
siswa (Tahap Think)
4. Guru meminta siswa | Siswa Rasa ingin tahu, | 20°
untuk membentuk berpasangan | teliti,
kelompok yang dan konsentrasi,
terdiri dari dua siswa | berdiskusi kerjasama,
(berpasangan)dan tentang apa komunikatif,
mendiskusikan yang telah dan aktif
mengenai apa yang | dipikirkannya | mengemukakan
telah dipikirkan . pendapat
(Tahap Pair).
Selama diskusi L
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berfangsung, guru
berkeliling
mengamati kerja
siswa dan membantu
siswa jika
mengalami kesulitan
melalui teknik
scaffolding
5. Guru meminta Siswa Rasa ingin tahu, | 15°
beberapa pasangan | bersama mmenjadi
untuk berbagi atau pasangannya | pendengar yang
mempresentasikan berbagi dan baik, aktif
hasil diskusinya. bekerja sama | mengemukadkan
Guru membimbing | menyampaik | pendapat
jalannya presentasi | an apa yang
dan menugaskan telah
pasangan yang tidak | dibicarakan .
melakukan Siswa yang
presentasi untuk tidak sedasig
menanggapi hasil mempreserita
presentasi pasangan | sikan
tersebut (Tahap ménanggapi
Share) dengan
bertanya dan
memberikan
komentar
terhadap
pasangan
yang
mempresenta
sikan.
Konfirmasi
6. Guru membimbing Siswa Kreatif, 5’
siswa untuk menyimak memberikan ide
menyimpulkan hasil | dan atau pendapat,
diskusi sehingga menyampaik | menjadi
didapatkan jawaban | an pendapat. | pendengar yang
akhir yang Siswa baik
merupakan melengkapi,
kesimpulan dari merevisi,
setiap kelompok mengkonstru
ksi hasil
diskusi pada
LKS
8. Guru memberikan Siswa Menjadi 5
umpan balik positif | menyimak pendengar yang
L dan penguatan dalam | penyampaian | baik
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bentuk lisan, tulisan, | guru
maupun isyarat
terhadap
keberhasilan
kelompok
9, Guru memberikan Siswa Konsentrasi, 5
pertanyaan akhir menjawab komunikatif,
pada siswa untuk pertanyaan percaya diri, dan
lebih menekankan vang menjadi
tujuan pembelajaran | diberikan pendengar yang
benar-benar tercapai | oleh guru baik
dan dipahami oleh
seluruh siswa |
3. Kegiatan Penutup (& 10 menit)
No. Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi
Waktu
1. | Guru memberikan soal-soal Menjadi pendengar 10°
sebagai pekerjaan rumah dan yang baik
dikumpul pada pertemuan
berikutnya

2. | Guru mengkondisikan siswa
untuk mempelajari materi
pertemuan selanjutnya

3. | Guru: menutup. proses
pembelajaran.déngan salam

Alat/Bahan/Spmber Pembelajaran

1. Noormandiri{ B.K. 2007. Matematika untuk SMA Kelas X. Jakarta .
Erlangga

2. Lembar Kerja Siswa (LKS-1 terlampir buatan guru)

3. \@hite’Board, spidol, busur, kalkulator, LCD, Power Point.

Penilaian

- Teknik Penilaian : Tes Tertulis

- Bentuk Instrumen : Uraian

- Instrumen : Lembar Tes (Terlampir)

Terusan Nunyai, Maret 2013

Peneliti,

4.
hersps §

a8 74903 198203 1 007 NIM 017980802
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LAMPIRAN LEMBAR TES PENILAIAN

Petunjuk:
Selesaikanlah masalah matematika berikut pada buku tugas sebagai pekerjaan
rumah dan kumpulkan pada pertemuan berikutnya.

1. Buatlah model matematika dari gambar berikut dan tentukan panjang sisi
b pada segitiga berikut.

6cm

8cem

2. Tentukan panjang sisi-a ‘pada segitiga ABC, jikac =10, b =40, dan A =
120°
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : X (Sepuluh)/ Genap

Standar Kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan,
dan identitas trigonometri dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar : 5.2 Merancang model matematika dari masalah yang
berkaitan dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas trigonometri.

Indikater : - Menggunakan aturan kosinus dalam
penyelesaian soal

Alokasi Waktu . 2 jam pelajaran (1 x pertemuan},

A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif : Peserta didik dapat, mienggunakan aturan kosinus
dalam penyelesaian’soal:
b. Afektif :
1. Karakter siswa yang diharapkan :
a) rasa ingin tahu
b) mandiri
¢) kerja keras
d) kreatif
2. Keterampilan(Sosial yang diharapkan :
a) Siswa memberikan sikap antusias dalam pembelajaran
b) Siswa aktif dalam diskusi antar siswa
c) Siswa dapat menjadi pendengar yang baik
d)“Siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan kerja kelompok

B. Maten Ajar
Aturan kosinus

C. Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran
- Model Pembelajaran  : Cooperative Learning Tipe Think-Pair-Share
- Metode Pembelajaran : Pengamatan, diskusi, tanya jawab, dan
penugasan
- Strategi Pembelajaran  : Diskusi Kelompok

D. Langkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Pendahuluan (+ 10 menit)

. . Alokasi
No. Kegiatan Pembelajaran Karakter Waktu
1. Berdo’a, Guru memberikan Religius, santun, 3¢
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salam dan mengecek kehadiran | disiplin, rajin dan
siswa peduli

2. Guru melakukan apersepsi Komunikatif dan 5
dengan tanya jawab untuk menjadi pendengar
mengingatkan siswa mengenai | yang baik
perbandingan trigonometri
dalam segitiga siku-siku

3. Guru menyampaikan indikator | Menjadi pendengar I’
pembelajaran yang baik

4. Guru menyampaikan langkah- | Menjadi pendengar r
langkah pembelajaran yang baik, rasa ingin
kooperatif tipe Think-Pair- tahu, dan konsentrasi
Share

2. Kegiatan Inti ( 70 menit)
. Kegiatan Karzkter/ | Alokasi
No. |  Kegiatan Garu Siswa < ]-Ketrampilan | Waktu

Eksplorasi

1. Guru memotivasi atau | Siswa Menjadi ¥
memfokuskan siswa | menyimak pendengar
pada pembelajaran periyampaian | yang baik, rasa
dan menjelaskan guru ingin tahu,
pentingnya materi bertanya dan
aturan kKosinus memberikan

pendapat

2. Guru membagi 2’
Lembar KerjaSiswa
(LKS-3) pada-sctiap
siswal

¢, LKS-3
Terlampir

Elaborasi

3. Guru meminta siswa | Siswa Rasa ingin 15
untuk menyelesaikan | mengerjakan tahu, mandiri,
LKS-3 tersebut secara | LKS-3 secara teliti, dapat
mandiri. mandiri. dipercaya dan
Guru memperhatikan konsentrasi
dan memotivasi siswa
(Tahap Think)

4, Guru meminta siswa | Siswa Rasa ingin 20
untuk membentuk berpasangan dan | tahu, teliti,
kelompok yang terdiri | berdiskusi konsentrasi,
dari dua siswa tentang apa yang | kerjasama,
(berpasangan)dan telah komunikatif,
mendiskusikan dipikirkannya. | dan aktif
mengenai apa yang mengemukak
telah dipikirkan an pendapat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41467.pdf

99
(Tahap Pair).
Selama diskusi
berlangsung, guru
berkeliling mengamati
kerja siswa dan
membantu siswa jika
mengalami kesulitan
melalui teknik
scaffolding
5. Guru meminta Siswa bersama | Rasa ingin 15°
beberapa pasangan pasangannya tahu,
untuk berbagi atau berbagi dan mmenjadi
mempresentasikan bekerja sama penderigar
hasil diskusinya. Gurv | menyampaikan | yang baik,
membimbing jalannya | apa yang telah | aktif
presentasi dan dibicarakan . mengemukak
menugaskan pasangan | Siswa yang an pendapat
yang tidak melakukan | tidak sedapg
presentasi untuk mempresentasik
menanggapi hasil an menadggapi
presentasi pasangan dengan bertanya
tersebut (Tahap dan memberikan
Share) Komentar
terhadap
pasangan yang
mempresentasik
an.
Konfirmasi
6. Guru‘membimbing Siswa Kreatif, 5’
siswa unfuk menyimak dan | memberikan
menyimpulkan hasil menyampaikan | ide atau
diskusi sehingga pendapat. pendapat,
didapatkan jawaban Siswa menjadi
akhir yang merupakan | melengkapi, pendengar
kesimpulan dari setiap | merevisi, yang baik
kelompok mengkonstruks
i hasil diskusi
pada LKS
8. Guru memberikan Siswa Menjadi s’
umpan balik positif menyimak pendengar
dan penguatan dalam | penyampaian | yang baik
bentuk lisan, tulisan, | guru
maupun isyarat
terhadap keberhasilan
kelompok
9. Guru memberikan Siswa Konsentrasi, 5
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pertanyaan akhir pada | menjawab komunikatif,
siswa untuk lebih pertanyaan percaya diri,
menekankan tujuan yang diberikan | dan menjadi
pembelajaran benar- | oleh guru pendengar
benar tercapai dan yang baik
dipahami oleh seluruh
siswa

3. Kegiatan Penutup (+ 10 menit)

No. | Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi
Waktu

1. | Guru memberikan soat-soal Menjadi | penidengar | 10°
sebagai pekerjaan rumah dan yang baik
dikumpul pada pertemuan
berikutmya

2. | Guru mengkondisikan siswa
untuk mempelajari materi
pertemuan selanjutnya

3. | Guru menutup proses L
pembelajaran dengan salam

Alat/Bahan/Sumber Penibeldjsran

1. Noormandiri, B.K. 2007, Matematika untuk SMA Kelas X. Jakarta :
Erlangga

2. Lembar Kerja-Siswa (LKS-1 terlampir buatan guru)

3. White Board,spidol, busur, kalkulator, LCD, Power Point.

Penilaian

- Teknik Penilaian : Tes Tertulis

- BentulInstrumen : Uraian

- Instrumen : Lembar Tes (Terlampir)

Terusan Nunyai, Maret 2013

Peneliti,

Eni Lusiawati, S.Pd
19570903 198203 1 007 NIM 017980802
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LAMPIRAN INSTRUMEN LEMBAR TES PENILAIAN

Petunjuk:
Selesaikanlah masalah matematika berikut pada buku tugas sebagai pekerjaan
rumah dan kumpulkan pada pertemuan berikutnya.

1. Dua kapal perang berlayar dari pangkalan P pada waktu yang sama.
Kapal A berlayar dengan iurusan tiga angka 100° dan kapal-B dengan
arah 230°. Setelah berlayar selama 6 jam, jika kecepatati kapal A adalah
15 mil/jam dan kapal B adalah 10 miljam. Tentukan jarak kedua kapal
tersebut!
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas / Semester : X (Sepuluh)/Genap
Standar Kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan,
dan identitas trigonometri dalam pemecahan
masalah.
Kompetensi Dasar :  5.2.Merancang model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas trigonorfietri.

Indikator : - Menggunakan luas segitiga dalani penyelesaian
soal.
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 X pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif :Peserta didik dapat menggunakan luas segitiga dalam
penyelesaian soal.
b. Afektif :
1. Karakter siswa yang diharapkan :
a) rasa ingin tahu
b) mandiri
¢} kerja keras
d) kreatif
2. Keterampilan-Sosial yang diharapkan :
a) Siswa memiberikan sikap antusias dalarm pembelajaran
b) Siswa aktif dalam diskusi antar siswa
¢) Siswa dépat menjadi pendengar yang baik
d) ‘Siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan kerja kelompok

B. Materi Ajar
LuasSegitiga

C. Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran
- Model Pembelajaran  : Cooperative Learning Tipe Think-Pair-Share
- Metode Pembelajaran : Pengamatan, diskusi, tanya jawab, dan
penugasan
- Strategi Pembelajaran  : Diskusi Kelompok

D. Langkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Pendahulnan (= 10 menit)

No. | Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi
Waktu
1. Berdo’a, Guru memberikan Religius, santun, 3¢
| salam dan mengecek kehadiran | disiplin, rajin dan
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siswa peduli

2. Guru melakukan apersepsi Komunikatif dan 5
dengan tanya jawab untuk menjadi pendengar
mengingatkan siswa mengenai | yang baik
perbandingan trigonometri
dalam segitiga siku-siku

3. Guru menyampaikan indikator | Menjadi pendengar
pembelajaran yang baik

4. Guru menyampaikan langkah- | Menjadi pendengar 2
langkah pembelajaran yang baik, rasa ingin
kooperatif tipe Think-Pair- tahu, dan konsentrasi
Share

2. Kegiatan Inti (+ 70 menit)
. . Karakter/ | Alokasi

No. Kegiatan Gorn Kegiatan Siswa Ketrampilan | Waktu

Eksplorasi

1. Guru memotivasi Siswa menyimak /| Menjadi 3
atau memfokuskan | penyampaiax pendengar
siswa pada guru yang baik, rasa
pembelajaran dan ingin tahu,
menjelaskan bertanya dan
pentingnya materi memberikan
atuwran kosinus pendapat

2. Guru membagi 2’
Lembar Kertja
Siswa (LKS=4)
pada setiap siswa.

o LKSA4
Terlampir

Elaborasi

3. Guiy’'meminta Siswa Rasa ingin 15°
siswa untuk mengerjakan tahw, mandiri,
menyelesaikan LKS-4 secara teliti, dapat
LKS-4 tersebut mandiri. dipercaya dan
secara mandiri. konsentrasi
Guru
memperhatikan dan
memotivasi siswa
(Tahap Think)

4. Guru meminta Siswa Rasa ingin 20
siswa untuk berpasangan dan | tahu, teliti,
membentuk berdiskusi tentang | konsentrasi,
kelompok yang apa yang telah kerjasama,
terdiri dari dua dipikirkannya. komunikatif,
siswa dan aktif

| (berpasangan)dan mengemukaka
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mendiskusikan n pendapat
mengenai apa yang
telah dipikirkan
(Tahap Pair).
Selama diskusi
berlangsung, guru
berkeliling
mengamati kerja
siswa dan
membantu siswa
Jjika mengalami
kesulitan melalui
teknik scaffolding
5. Guru meminta Siswa bersama Rasa ingin 15°
beberapa pasangan | pasangannya tahuy, menjadi
untuk berbagi atau | berbagi dan pendengar
mempresentasikan | bekerja sama yang baik,
hasil diskusinya. menyampaikan aldtif
Guru membimbing | apa yang teldh mengemukaka
jalannya presentasi | dibicaraksan n pendapat
dan menugaskan Siswa yang, tidak
pasangan yang sedang
tidak melakukan mempresentasika
presentasi untuk n menanggapi
menanggapi hasil © jdengan bertanya
presentasi dan memberikan
pasangan tersebut, | komentar
(Tahap Shar¢) terhadap
pasangan yang
mempresentasika
n. |
Konfirmasi
6. Guru membimbing | Siswa menyimak | Kreatif, 5
Siswa untuk dan memberikan
menyimpulkan menyampaikan ide atau
hasil diskusi pendapat. pendapat,
sehingga Siswa menjadi
didapatkan melengkapi, pendengar
jawaban akhir yang | merevisi, yang baik
merupakan mengkonstruksi
kesimpulan dari hasil diskusi pada
setiap kelompok LKS
8. Guru memberikan | Siswa menyimak | Menjadi 5’
umpan balik positif | penyampaian pendengar
dan penguatan guru yang baik
dalam bentuk lisan,
tulisan, maupun J
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isyarat terhadap
keberhasilan
kelompok
9. Guru memberikan | Siswa menjawab | Konsentrasi, 5
pertanyaan akhir pertanyaan yang | komunikatif,
pada siswa untuk | diberikan oleh percaya diri,
lebih menekankan | guru dan menjadi
tujuan pendengar
pembelajaran yang baik
benar-benar
tercapai dan
dipahami oleh
| seluruh siswa
3. Kegiatan Penutup (= 10 menit)
No. | Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi
Waktu
l. | Guru memberikan soal-scal Menjadi  pendengar | 10’
sebagai pekerjaan rumah dan yang baik
dikumpul pada pertemuan
berikutnya
2. | Guru mengkondisikan siswa
untuk mempelajari maten:
pertemuan selanjutnya
3. | Guru menutap proses
pembelajaran dengan salam |

C. Alat/Bahsn/Samber Pembelajaran

1. Noormandiri, B.K. 2007. Matematika untuk SMA Kelas X. Jakarta :

Erlangga
2, Tembar Kerja Siswa (LKS-1 terlampir buatan guru)
3. White Board, spidol, kalkulator, LCD, Power Point.

D. Penilaian

- Teknik Penilaian : Tes Tertulis
- Bentuk Instrumen : Uraian
- Instrumen

0
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LAMPIRAN INSTRUMEN LEMBAR TES PENILAIAN

Petunjuk:
Selesaikanlah masalah matematika berikut pada buku tugas sebagai pekerjaan
rumah dan kumpulkan pada pertemuan berikutnya.

.................................................................................................

1. Hitunglah luas A ABC, jika diketahui a =30 cm, b = 13 cm, dan £C = 60°.

2. A, B,danC adalah tonggak batas sebidang tanah. Tonggak B terletak pada
arah 096° dari A, dan arah tonggak C 153° dari A./Tionggak C terletak pada
arah 197° dari B. Tentukan luas sebidang tanah tersebut, jika jarak AB adalah
20 m.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X (Sepuluh)/Genap
Standar Kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan,
dan identitas trigonometri dalam pemecahan
masalah.
Kompetensi Dasar 1 5.2.Merancang model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas trigbnotnetri.

Indikator : - Menggunakan rumus fuas segitiga dalam
penyelesaian soal.
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 x pertépian).

A. Tujuan Pembelajaran
a  Kognitif :Peserta didik dapat! mepggunakan luas segitiga dalam
penyelesaian soal.
b. Afektif :
1. Karakter siswa yang ditiarapkan :
a) rasa ingin tahu
b) mandiri
¢) kerja keras
d) kreatif
2. Keterampilan Sosial yang diharapkan :
a) Siswa memberikan sikap antusias dalam pembelajaran
b) Siswa aktif dalam diskusi antar siswa
@)-Siswa dapat menjadi pendengar yang baik
d) “Siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan kerja kelompok

B. Materi Ajar
Luas Segitiga

C. Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran
- Model Pembelajaran  : Coogperative Learning Tipe Think-Pair-Share
- Metode Pembelajaran  :Pengamatan, diskusi, tanya jawab, dan
penugasan
- Strategi Pembelajaran : Diskusi Kelompok

C. Langkah-langkah Kegiatan

1. Kegiatan Pendahuluan (+ 10 menit

No. | Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi
Waktu
1. Berdo’a, Guri memberikan Religius, santun, 3¢
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salam dan mengecek kehadiran | disiplin, rajin dan
siswa peduli

2. Guru melakukan apersepsi Komunikatif dan 5
dengan tanya jawab untuk menjadi pendengar
mengingatkan siswa mengenai | yang baik
perbandingan trigonometri
dalam segitiga siku-siku

3. Guru menyampaikan indikator | Menjadi pendengar
pembelajaran yang baik

4, Guru menyampaikan langkah- | Menjadi pendengar 2
langkah pembelajaran yang baik, rasa ingin
kooperatif tipe Think-Pair- tahu, dan konsentrasi
Share

2. Kegiatan Inti (+ 70 menit)

No. Kegiatan Guru Kegiatan Sisws K‘:::::ﬂn Qvl:l::::l

Eksplorasi

1. Guru memotivasj Siswa Menjadi 3
atau memfokuskan { menyimak pendengar yang
siswa pada penyampaian baik, rasa ingin
pembelajaran dan gunz tahu, Dbertanya
menjelaskan dan memberikan
pentingnya materi pendapat
aturan sinus

2. Guru membagi 2
LembarKetja
Siswa (LK5-3)
padasetiap siswa.

o LKS-3
Terlampir

Elaborasi

3. Guru meminta Siswa Rasa ingin tahu, | 15°
siswa untuk mengerjakan mandiri, telit,
menyelesaikan LKS-3 secara dapat dipercaya
LKS-3 tersebut mandiri. dan konsentrasi
secara mandiri.
Guru
memperhatikan dan
memotivasi siswa
(Tahap Think)

4. Guru meminta Siswa Rasa ingin tahu, | 20°
siswa untuk berpasangan dan | teliti,
membentuk berdiskusi konsentrasi,
kelompok yang tentang apa yang | kerjasama,
terdin dari dua telah komunikatif,
siswa dipikirkannya. dan aktif |
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(berpasangan)dan mengemukakan
mendiskusikan pendapat
mengenai apa yang
telah dipikirkan
(Tahap Pair).
Selama diskusi
berlangsung, guru
berkeliling
mengamati kerja
siswa dan
membantu siswa
jika mengalami
kesulitan melalui
teknik scaffolding

5. Guru meminta Siswa bersama Rasa ingin tahu, | 15°
beberapa pasangan | pasangannya mmenjadi
untuk berbagi atau | berbagi dan pendengar yang
mempresentasikan | bekerja sania baik, aktif
hasil diskusinya. menyampaikari” | mengemukakan
Guru membimbing { apa yang telah pendapat
jalannya presentasi | dibicarakan .
dan menugaskan Siswa yang
pasangan yang tidak sedang
tidak melakukan mempresentasik
presentasi untuk an menanggapi
menanggapi hasil dengan bertanya
presentdsi dan memberikan
pasangan térsebut | komentar
(TahapShare) terhadap

pasangan yang
mempresentasik
o an.
| Konfirmasi

6. Guru membimbing | Siswa Kreatif, 5
siswa untuk menyimak dan | memberikan ide
menyimpulkan menyampaikan | atau pendapat,
hasil diskusi pendapat. menjadi
sehingga Siswa pendengar yang
didapatkan melengkapi, baik
jawaban akhir yang | merevisi,
merupakan mengkonstruksi
kesimpulan dari hasil diskusi
setiap kelompok pada LKS

8. Guru memberikan | Siswa Menjadi 5
umpan balik positif | menyimak pendengar yang
dan penguatan penyampaian baik
dalam bentuk lisan, | guru |
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LAMPIRAN INSTRUMEN LEMBAR TES PENILAIAN

Petunjuk:
Selesaikanlah masalah matematika berikut pada buku tugas sebagai pekerjaan
rumah dan kumpulkan pada pertemuan berikutnya.

panjang sisinya adalah 30 cm. Permukaan kerangka segilima tersebut akan

ditutup dengan seng. Tentukan luas seng minimal yang dibutuhkan ayah.
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Lampiran C.2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri | Terusan Nunyai
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : X (Sepuluh) / Genap

Standar Kompetensi: 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : 5.2. Merancang model matematika dari masalah yang
berkaitan dengan perbandingan, fungsi/pérsamaan, dan
identitas trigonometri.

Indikator : Menggunakan aturan sinus ddlam pényelesaian soal.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (| perteniuan).

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menggunakan-dtiran sinus dalam penyelesaian soal.

B. Materi Ajar
Aturan sinus.

C. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab.

D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendabuluan
Apersepsy”: - Mengingat kembali mengenai perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku.

Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menggunakan aturan sinus dalam
penyelesaian soal.

Kegiatan Inti

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
mengenai aturan sinus dan penggunaannya dalam penyelesaian soal.

b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang
kurang jelas,

c. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal yang penting
dari penjelasan guru.
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d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai penentuan besar
sudut dan panjang sisi yang belum diketahui dari sebuah segitiga dari Uji
Kompetensi 6.10 dalam buku paket hal. 88.

e. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-
soal dari Uji Kompetensi 6.10 dalam buku paket hal. 88.

Penutup

a. Peserta didik membuat rangkuman dari materi mengenai penggunaan
aturan sinus dalam penyelesaian soal.

b. Peserta didik dan guru melakukan refleksi.

c. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) berkaitan dengan mateni
penggunaan aturan sinus.

E. Alat dan Sumber Belajar

Sumber:

- Buku paket, yaitu buku Kompetensi Matématika SMA Yudhistira Kelas
X Semester Genap Jilid 1B, karanganJohanes S.Pd. . M.Pd., dkk, hal.84-
88 mengenai aturan sinus.

- Buku referensi lain.

Alat:

- Laptop
- LCD

- OHP

F. Penilaian
Teknik © tugas individu.

Bentuk Instrumen : uraian singkat.
Contoh Instrumen :

1. Tulislah aturan sinus untuk segitiga berikut :
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berikutnya

sebagai pekerjaan rumah dan
dikumpul pada pertemuan

2. | Guru mengkondisikan siswa
untuk mempelajari mateti
pertemuan selanjutnya

3. | Guru menutup proses

pembelajaran dengan salam

tulisan, maupun
isyarat terhadap
keberhasilan
kelompok
9. Guru memberikan | Siswa menjawab | Konsentrasi, 5
pertanyaan akhir pertanyaan yang | komunikatif,
pada siswa untuk diberikan oleh percaya diri, dan
lebih menekankan | guru menjadi
tujuan pendengar yang
pembelajaran baik
benar-benar
tercapai dan
dipahami oleh
seluruh siswa
3. Kegiatan Penutup (= 10 menit)
No. | Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi
Waktu
1. | Guru memberikan soal-soal Menjadi  pendengar | 10’

yang baik

C. Alat/Bahai/Samber Pembelajaran
1. Noormandiri, B.K. 2007. Matematika untuk SMA Kelas X. Jakarta :

Erlangga

2. dsembarKerja Siswa (LKS-1 terlampir buatan guru)
3."White Board, spidol, kalkulator, LCD, Power Point.

D. Penilaian

- Teknik Penilaian : Tes Tertulis
- Bentuk Instrumen : Uralan
- Instrumen : Lembar Tes (Terlampir)

< o RENG L
3011“0k i

SMA !\!E"EFI‘!' F,
TERUSAN RUNYA,

e
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Peneliti,
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2. Gambar di bawah ini adalah sebuah bukit.
I

21°

Seorang pendaki mendaki bukit dengan kemiringan 21° dari tempat D
dan sampai di puncak T selama 2 jam, kemudian turup.menuju tempat E
selama 2,5 jam. Jika kecepatan rata-rata perjalanar tersebut adalah 3 km
per jam, maka berapakah sudut kemiringan bukit tersebut dari tempat E?

Terusan Nunyai, Maret 2013

Peneliti,

NIM 017980802
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X (Sepuluh) / Genap

Standar Kompetensi: 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : 5.2. Merancang model matematika (dari’ masalah yang
berkaitan dengan perbandingan, fungsi; persamaan, dan
identitas trigonometri.

Indikator : Menggunakan aturan kosiziug dalam penyelesaian soal.

Alokasi Waktu :  2jam pelajaran (1 perieniuan).

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menggunakan aturan kosinus dalam penyelesaian soal.

B. Materi Ajar
Aturan kosinus.

C. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanyajawab.

D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahulaan
Apersepsi : - Mengingat kembali mengenai garis tinggi pada suatu
segitiga.

Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menggunakan aturan kosinus dalam
penyelesaian soal.

Kegiatan Inti

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
mengenai aturan kosinus dan penggunaannya dalam penyelesaian soal.

b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang
kurang jelas.

¢. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari

penjelasan guru.
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d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai penentuan besar
sudut dan panjang sisi yang belum diketahui dari sebuah segitiga, serta
penentuan luas segitiga tersebut dari Uji Kompetensi 6.11 dalam buku
paket hal. 93.

e. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-
soal dari Uji Kompetensi 6.11 dalam buku paket hal. 93.

Penutup

a. Peserta didik membuat rangkuman dari materi mengenai penggunaan
aturan kosinus dalam penyelesaian soal.

b. Peserta didik dan guru melakukan refleksi.

c. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) berkaitan _dengan materi
penggunaan aturan kosinus.

E. Alat dan Sumber Belajar

Sumber:

- Buku paket, yaitu buku Kompetensi Matematika SMA Yudhistira Kelas
X Semester Genap Jilid 1B, karangan Jolianes 5.Pd.,M.Pd., dkk, hal.§9-
93 mengenai aturan kosinus.

- Buku referensi lain.

Alat:

- Laptop
- LCD

- OHP

F. Penilaian
Teknik : tugas individu.
Bentuk Instrumen : uraian singkat.

Contoh Instrumen :

1. Buatlah model matematika dari gambar berikut dan tentukan panjang sisi b
pada segitiga berikut.

6cm

60

8cm
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2. Dua kapal perang berlayar dari pangkalan P pada waktu yang sama. Kapal A
berlayar dengan jurusan tiga angka 100° dan kapal B dengan arah 230°
Setelah berlayar selama 6 jam, jika kecepatan kapal A adalah 15 miljam dan
kapal B adalah 10 miljam. Tentukan jarak kedua kapal tersebut!

Terusan Nunyai, dvaret 2013

Peneliti;

Eni Losiawati, S.Pd
WIM 017980802
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X (Sepuluh) / Genap

Standar Kompetensi: 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : 5.2. Merancang model matematika @asi_masalah yang
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan

identitas trigonometri.

Indikator :  Menggunakan rumus luas“ségitiga dalam penyelesaian
soal.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menggunakan rumus luas segitiga dalam penyelesaian
soal.

B. Materi Ajar
Rumus luas segitipa:

C. Metode Pembelajaran
Ceramah;-tanya jawab.

D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan
Apersepsi : - Mengingat kembali mengenai rumus luas segitiga pada
segitiga siku-siku.

Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menggunakan rumus luas segitiga dalam
penyelesaian soal.

Kegiatan Inti

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
mengenai rumus luas segitiga dan penggunaannya dalam penyelesaian
soal.

b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang
kurang jelas.
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c. Peserta didik dan guru diberikan kesempatan untuk mencatat hal ha}
penting dari penjelasan guru.

d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai penentuan luas
segitiga tersebut dari Uji Kompetensi 6.12 dalam buku paket hal. 98.

e. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-
soal dari Uji Kompetensi 6.12 dalam buku paket hal. 98.

Penutup

a. Peserta didik membuat rangkuman dari materi mengenai penggunaan
rumus luas segitiga dalam penyelesaian soal.

b. Peserta didik dan guru melakukan refleksi.

c. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) berkaitan dengan materi
penggunaan rumus luas segitiga.

E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber:
- Buku paket, yaitu buku Kompetensi Matematika’'SMA Yudhistira Kelas
X Semiester Genap Jilid 1B, karangan Jehanes S.Pd. M.Pd., dkk, hal.89-
93 mengenai rumus luas segitiga.
- Buku referensi lain.

Alat:

- Laptop
- LCD

- OHP

F. Penilaian
Teknik : tdgas individu.
Bentuk Instriimen, : uraian singkat.

Contoh Instrumien :

1. Hitunglahiuas A ABC, jika diketahui a = 30 cm, b = 13 cm, daa +C = 60°.

2. A, B)dan C adalah tonggak batas sebidang tanah. Tonggak B terletak pada
arah 096° dari A, dan arah tonggak C 153° dari A. Tonggak C terletak pada
arah 197° dari B. Tentukan luas sebidang tanah tersebut, jika jarak AB adalah
30 meter!

Terusan Nunyai, Maret 2013

Eni L usiawyti, S.Pd
NIM 017980802
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP-4)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X (Sepuluh) / Genap

Standar Kompetensi: 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : 5.2. Merancang model matematika dari_masalah yang
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas trigonometn.

Indikator : -Menggunakan aturan sinus, aturan cosinus dan luas
segitiga dalam penyelesaian/oal.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (L perteniuan).

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mengguhakan ‘rumus luas segitiga dalam penyelesaian
soal.

B. Materi Ajar
Aturan sinus, atufan cesinus, dan Rumus luas segitiga.

C. Metode Pembelajaran
Ceramah,.tanya’jawab.

D. Langkal-langkah Kegiatan
Pendahuluan
Apersepsi : - Mengingat kembali mengenai aturan sinus, aturan cosinus,
dan rumus luas segitiga.

Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menggunakan aturan sinus, aturan cosinus,
dan rumus luas segitiga dalam penyelesaian soal.

Kegiatan Inti

a. Peserta didik diberikan soal-soal mengenai aturan sinus, aturan cosinus,
dan luas segitiga.

b. Peserta didik mengerjakan soal-soal tersebut

c. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
penyelesaian soal ke depan kelas.
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d. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-
soal tersebut.

Penutup

a. Peserta didik dan guru melakukan refleksi.

b. Peserta didik diminta mempersiapkan diri untuk postes pada pertemuan
selanjutnya mengenai materi aturan sinus, aturan cosinus, dan luas
segitiga.

E. Alatdan Sumber Belajar
Sumber:
- Buku paket, yaitu buku Kompetensi Matematika SMA Yudhistira Kelas
X Semester Genap Jilid 1B, karangan Johanes S.Pd.,M.Pd., dkk, hal.89-
92 mengenai rumus luas segitiga.
- Buku referensi lain.

Alat;

- Laptop
- LCD

- OHP

F. Penilaian

Teknik : tugas individu,
Bentuk Instrumen : uraian singkat.

Terusan Nunyai, Maret 2013

Eni Lusiawati, S.Pd
NIM 017980802
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Lampiran D.1

KISI-KISI SOAL TES KOMUNIKASI MATEMATIS

NAMA SEKOLAH SMA NEGER! 1 TERUSAN NUNYAI
MATA PELAJARAN MATEMATIKA

KELAS X

TAHUN PELAJARAN 201272013

STANDAR KOMPETENSI :

5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identjtas trigonometri dalam pemecahan masalah.
KOMPETENS! DASAR 5.2. Merancang model matematika dari masalah yang betkaitafvdengan perbandingan, fungsi, persamaan,
dan identitas trigonometri.
Bentuk | Nomor | Ranah
No. Materi Indikator Indikator Soal Indikator komunikasi yang diukur

AN Tes | Sosl | Kognbtif

1. Aturan Menggunakan Diberikan sebuah objek yang mempunyai Menyatakan suaty situasi, gambar, Essay 1 C3

Sinus aturan sipus dalam | ketinggian dan diamati oleh dua orang diagram, atau benda nyata ke dalam

penyelcsaian soal

pengamat dari dua tempat yang berbeda'di
kedua sisinya dan segaris dengas alasobiek.
Dengan mengetahui sudut eleyasi‘kedua
pengamat ke puncak objek-dan jarak-antar
pengamat, siswa dapat menentukan jarak
puncak objek denganesalahisecrang pengamat
menggunakan aturamsinus.

behasa, simbol, ide, atau model
matematika

Merespon suatu
pernyataan/persoalan dajam bentuk
argumen yang meyakinkan
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Diberikan sebuah permasalahan sehari-hari Menyatakan suatu situasi, gambar, Essay C3
yang menggambarkan bidang segitiga diagram, atau benda nyata ke dalam
sembarang. Siswa dapat menentukan salah satu | bahasa, simbol, ide, atau model
sudut bidang dengan mengetahui satu sudut matematika
dan panjang dua sisi dengan menggunakan
aturan sinus. Merespon suatu
pemyataan/persealan daiam bentuk
argumen yang meyalkinkan
Aturan Menggunakan Diberikan sebuah permasalahan sehari-hari Menyatakan suatu situasi, gambar, Essay C3
Cosinus aturan kosinus yang menggambarkan bidang segitiga diagram,atau benda nyata ke dalam
dalam penyelesaian | sembarang. Siswa dapat menentukan panjang | bahasa, simbol, ide, atau model
soal sisi yang lain jika diketahui panjang dua sisi/” | matematika
dan sudut apitnya dengan menggunakan aturan
Cosinus. Merespon suatu
pemyataan/persoalan dalam bentuk
argumen yang meyakinkan
Diketahui rute pelayaran kapal laut dengan Menyatakan suatu situasi, gambar, Essay C3

menggunakan metode jurusan tiga angka.
Siswa dapat menentukan jarak yang ditempuh
kapal laut dari Keberangkatan sampai akhir
perjalanan'dengan menggunakan aturan
cosinus.

diagram, atau benda nyata ke dalam
bahasa, simbo), ide, atau model
matematika

Merespon suatu
pernyataan/persoalan dalam bentuk
argumen yang meyakinkan
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Luas Menggunakan Diberikan sebuah permasalahan sehari-hari Menyatakan suatu situasi, gambar, Essay 5 C3
Segitiga rumus luas segitiga | dengan konsep sebuah segitiga sembarang, diagram, atau benda nyata ke dalam
dalam penyelesaian | Siswa dapat menentukan luas segitiga dengan [ bahasa, simbol, ide, atau model
soal. mengetahui panjang dua sisi dan sudut yang matematika
mengapitnya dengan menggunakan rumus fuas
segitiga. Merespon suatu
pernyataan/persealan ajam bentuk
argumen yang meyakinkan
Diberikan sebuah permasalahan sehari-hari Meriyatakan suatu situasi, gambar, Essay 6 C3
dengan konsep sebuah segitiga sembarang, diagram, atau benda nyata ke dalam
Siswa dapat menentukan luas segitiga jika bahasa, simbol, ide, atau model
diketahui satu panjang sisi dan tiga sudut matematika
segitiga dengan menggunakan aturanSinus dar
rumus luas segitiga. Merespon suatu
pernyataan/persoalan dalam bentuk
argumen yang meyakinkan
LAMPUNG TENGAH, MARET 2013
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Lampiran D.2 KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Berilah tanda checklist (¥) pada salah satu kolom tanggapan penelaah untuk pertimbangan apakah soal yang dibuat sesuai dengan kisi-kisi

Sekolah : [ SMA Negeri ] Terusan Nunyai T Penyusun : Eni Lusiawati ]
Kelas / Semester X112

Mata Pelajaran 2012/2013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar:

Metancang model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan
perbandingan, fungsi, persamaan,
dan identitas trigonometri

Nomor Soal: |

Materi Pokok:
Aturan sinus

Indikator soal:

Diberikan sebuah objek yang
mempunyai ketinggian dan diamati
oleh dua orang pengamat dari dua
tempat yang berbeda di kedua
sisinya dan segaris dengan alas
objek. Dengan mengetahui sudut

sinus.

Kunci Jawaban:
Sketsa gambar :

i 1
a A

k M: N )
LM = 180° — (LB +¢4) = 180° —?75°+ 63°%) = 42°,
b m

[

Rumusan Butir soal !

Dua orang pengamat mengamati puncak monumen
(titik M) dari titik A dan titik B yang letaknya
segaris dengan bagian bawah monumen (titik N),
seperti pada gambar berikut :

StnA  Sinb_ SinM
elevasi kedua pengamat ke puncak a . _b _ 3%
objek dan jarak antar pengamat, Sine3®  singse  Sind20
siswa dapat menentukan jarak Sm75° . Sin4z® ) .
puncak objek dengan salah seorang | , - %S_TZ'L_S" Tentukan jarak puncak M ke titik A.
a n
pengamat menggunakan aturan b - 332 ':;97 <O e
Jadi jarak puncak M Ke titik A adalah 477,76 m
Tanggapan Penclaah Lampung Tengah, Maret 2013
Diterima tanpa perbaikan Penelaah,
Diterima dengan perbaikan ‘ }‘ 7
Ditolak .
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Sekolah : SMA Negeri | Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester : X/2

Mata Pelajaran : 2012 /2013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar: Nomor Soal: 2
Merancang model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

5

Materi Pokok:

. 4
Aturan sinus

Kunci Jawaban: Vpr = = Vig =
5

s=V.t=32=6km_

Indikator soal: Sketsa gambar :

Diberikan sebuah
permasalahan sehari-hari yang

menggambarkan bidang D
segitiga sembarang. Siswa T

dapat menentykan salah satu SinT Stng
sudut bidang dengan d

Rumusan Butir seal ¢

Gambar di bawah i_rrli adalah sketsa sebuah bukit.

21°

Secrang pendaki mendaki bukit dengan
kemiringan 2 1° dari tempat D dan sampai di
puncak T selama 2 jam, kemudian turun menuju
tempat E selama 2,5 jam. Jika kecepatan rata-rata
perjalanan tersebut adalah 3 km per jam, maka

mengetahui satu sudut dan §inT  Sf, berapakah sudut kemiringan bukit tersebut dari
panjang dua sisi dengan SinE  Sin 210 tempat E?
menggunakan aturan sinus. SinE = ° 5‘7"5“
SinE = 22 = 0,29, Jadi Sudut £ = 16,86° .
Tanggapan Penelazh Lampung Tengah, Maret 2013
Penelaah
Diterima tanpa perbaikan W ‘*_'
D{tenma dengan perbaikan M*‘ 1.Pd
Ditolak ] ]l
Nip
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Sekolah SMA Negeri | Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012/2013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancang model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Nomor Soal: 3

Rumusan Butir soal :
Gambar berikut merupakan sketsa lokasi

lapangan golf.

Materi Pokok: Kunci Jawaban: v
Aturan Cosinus Sketsa gam bar:
Indikator soal: o
Diberikan sebuah permasalahan 210m 128 320 m
sehari-hari yang
menggambarkan bidang
segitiga sembarang. Siswa T F
dapat menentukan panjang sisi
yang lain jika diketahui pP=t2+ f2- 2.t.f.CosP
panjang dua sisi dan sudut p* = 110% + 210% — 2.110.210.Cos 128°
apitnya dengan menggunakan p? = 12100 + 44100 — (—28644)
aturan Cosinus. p* = 84844
p =291,28m

Jadi Jarak TF = 291,28 .

210 m

T F

Seorang pemain akan memasukkan bolanya dari
tempat T melalui titik P sebelum dia dapat
memasukkan bolanya di lubang F. Jarak T ke P
dan P ke F masing-masing adalah 210 m dan
110 m serta besar sudut TPF adalah 128°.
Tentukan jarak TF.

Tanggapan Penelaah

Diterimna tanpa perbaikan

Diterima dengan perbaikan

Ditolak

Lampung Tengah, Maret 2013
Penelaah,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Sekolah SMA Negeri 1 Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012/2013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancang model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Nomor Scal: 4

Materi Pokok:
Aturan Cosinus

Diketahui rute pelayaran kapal
laut dengan menggunakan metode
jurusan tiga angka. Siswa dapat
menentukan jarak yang ditempuh
kapal laut dari keberangkatan
sampai akhir perjalanan dengan
menggunakan aturan cosinus.

Vag = ;: Vac = % C

5 = V.t =(230 =60 mi]

Kunci Jawaban:

s =V.t =2.15 = 30 mil
Sketsa gambar :

a=60mi

b =a%*+ ¢t~ 2.a.c.Cos B

b% = 602 + 302 — 2.60.30.Cds 190° 12
b% = (4500 + 1800) c =30 mil
b = 7937 mil

Jadi jarak kapa) laut sekarang ke posisi saat kapal berangkat = 51,96 mil.

Rumusan Butir soal :

Sebuah kapal Jaut berlayar ke arah timur
selama 2 jam dengan kecepatan 15 mil/jam.
Kemudian kapal melanjutkan pelayaran
dengan arah 030° selama 2 jam dengan
kecepatan 30 milfjam. Tentukan jarak
kapal laut sekarang terhadap posisi saat
kapal berangkat.

Tanggapan Penelaah Lampung Tengah, Maret 2013
Diterima tanpa perbaikan Penclaah,
Diterima dengan perbaikan
Ditolak W
.............. ‘ | Warkaw Sts
Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

6C1
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Sekolah SMA Negeri | Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012/2013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancang mode! matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Nomor Soal: 5

Matert Pokok:
Aturan Cosinus

Indikator soal:

Diberikan sebuah permasalahan
sehari-hari dengan konsep sebuah
segitiga sembarang. Siswa dapat
menentukan luas segitiga dengan
mengetahui panjang dua sisi dan
sudut yang mengapittiya dengan
menggunakan rumus luas
segitiga.

Kunci Jawaban:
Sketsa Gambar :

Luas segitiga ABC =

Jadi, luas daerah tangk

=
.acSin'B

= . 150.120.Sin 120°
= 450043 = 779423

c=150m

SN RN e

apan ketiga kapal tersebut = 7794,23 m’.

a=120m

Rumusan Butir soal :

Tiga buah perahu A, B, dan C menebar
jaring dan ketiganya membentuk sebuah
Jika jarak kapal A ke kapal B
adalah 150 meter, jarak kapal B ke kapal C
adalah 120 meter, dan sudut ABC adalah
daerah tangkapan
yang terbentuk oleh ketiga kapal tersebut.

segitiga.

120°. Tentukan luas

Tanggapan Penelaali

Diterima tanpa perbaikan

Diterima dengan perbaikan

Ditolak

Lampung Tengah, Maret 2013
Penelaah,

.............................

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

0¢l1
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Sekolah SMA Negeri | Terusan Nunyai Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012 /2013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancang model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Nomor Soal: 6

Materi Pokok:
Luas Segitiga

Indikator soal:

Diberikan sebuah permasalahan
sehari-hari dengan konsep sebuah
segilima beraturan. Siswa dapat
menentukan luas permukaan
bidang segilima jika diketahui
panjang sisi segilima dengan
menggunakan aturan sinus dan
rumus Juas segitiga.

Kunci Jawaban: Sketsa gambar :

e
Sy
(S ,7‘ or
AN
L ) i
' \_/B a _ b c

Sitn A SinB SinC
a

) - 10, 0 c
Sin 54° Sin 320 Sinc
a 1
C a8 —_— =

Sin 54¢ Sin72°

30.515 54°
=/———=— = 2552
Stst 720 !

Luas segitiga ABC = i.ab.Sin c
= 2.25,52.30.5in 54°

= 309,7 m?
Jadi, Luas.segilima =.309,7 = 1548,46 m?

54° 54°
b=30m

A

Rumusan Butir soal :

Ayah mempunyai kerangka besi
berbentuk segilima beraturan dengan
panjang sisinya adalah 30 cm.
Permukaan kerangka segilima tersebut
akan ditutup dengan seng. Tentukan
luas seng minimal yang dibutuhkan
ayah.

Tanggapan Penelaah / Editor

Diterima tanpa perbaikan

Diterima dengan perbaikan

Ditolak

Lampung Teggah, Maret 2013

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

1€1
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Lampiran 0.2

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu kolom tanggapan penelaah untuk pertimbangan apaksah soal yang dibuat sesuai dengan kisi-kisi

KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Sekolah SMA Negeri 1 Terusan Nunyai [ Penyusun : Eni Lusiawati

Kelas / Semester X2

Mata Pelajaran 2012/2013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar: Nomor Soal: | Rumusan Butir soal :

Merancang model matematika dari

masalah yang berkaitan dengan Puad orang pengamat mengamati puncak monumen
perbandingan, fungsi, persamaan, (titik M) dari titik A dan titik B yang letakrya
dan identitas trigonometri " segaris dengan bagian bawah monumen (titik N),
Materi Pokok: Kunci Jawaban: seperti pada gambar berikut :

Aturan sinus Sketsa gambar : ,

Indikator soal:
Diberikan sebuah objek yang
mempunyai ketinggian dan diamati

i £3
oleh dua orang pengamat dari dua " N A
. I 130 i
tempat yang berbeda di kedua LM = 180° — (LB +2A) = 180° =(75° + 63%) = 42°.
sisinya dan segaris dengan alas a » "
objek. Dengan mengetahui sudut SinA _ Sing = mM B N A
elevasi kedua pengamat ke puncak e . b _ 3 330
objek dan jarak antar pengamat, Sin€3”  Sinist  Sind ! i
siswa daprat menentukan jarak Sin75® . Simaz® . B
puncak objek dengan salah seorang | 5 - 330Stn?s° Tentukan jarak puncak M ke titik A.
ngamat mengguniakan aturan Sin 420
Eienugs. ggu b= 20057 _ gabhge
Jadi jarak puncak M k< titik A adalaht 477,76 m
Tanggapan Peneiazh Lampung Tenggh, Maret 2013

Diterima tanpa perbaikan Penelaah, .

Diterima dengan perbdikan

T bre. Xdfor -

Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

4y
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Sekolah SMA Negeri | Terusan Nunyai [ Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 201272013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancarg mode! matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas

Nomwor Soal: 2

Rumusan Butir soal :

Gambar di bawah i3r1i adalah sketsa sebuah bukit.

trigonometri
. M °
Materi Pokok: Kunci Jawabah: Vpr = % Vig = % D A1
Aturan sinus s =V.¢t E
Indikator soal:
Diberikan sebuah 3

permasalahan sehari-hari yang
menggambarkan bidang
segitiga sembarang. Siswa
dapat menentukan salah satu
sudut bidang dengan

Seorang pendaki mendaki bukit dengan
kemiringan 21° dari tempat D dan sampai di
puncak T selama 2 jam, kemudian turun menuju
tempat E selama 2,5 jam. Jika kecepatan rata-rata
perjalanan tersebut adalah 3 km per jam, maka

mengetahui satu sudut dan | *"g "7 St berapakah sudut kemiringan bukit tersebut dari
panjang dua sisi dengan SE  Sin210 tempat E7
menggunakan aturan sinus. SinE = 52 5‘;‘:1
SinE = 222 _ 0,29, Jadi-Sudut £ = 16,86° .
Tanggapan Penelaah Lampung Féngah, Maret 2013
Penelaah
Diterima tanpa perbaikan
Ditetima dengan perbaikan ¢
Ditolak n.sUmrovo -
Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

123 )
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Merancarig model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Sekolah SMA Negeri | Terusan Nunyai [ Penyusun : Eni Lusiawsati
Kelas / Semester X/2
Mata Pelajaran 2012 /2013
| Mata Pelajaran : Matematika
Kompetensi Dasar: Nomor Soal: 3 Ruriusan Butir soal :

Gambar berikut merupakarn sketsa lokasi

lapangan golf.

Materi Pokok: Kunci Jawaban: v
Aturan Cosinus Sketsa gam bar:
Indikator soal: o
Diberikan sebuah permasalahan 210m 128 210 m
sehari-hari yang
menggambarkan bidang
segitiga sembarang. Siswa T F
dapat menentukan panjang sisi
yang lain jika diketahui p*=t*+ f2— 2.t.f.CosP
panjang dua sisi dan sudut p? = 1107 + 210% - 2.110.210/Cos 128°
apitnya dengan mehggunakan p* = 12100 + 44100 — (=28644)
aturan Cosinus. p® = 84844
p=29128m

Jadi Jarak TF =291,28 ‘m.

210 m

T F

Seorang pemain akan memasukkan bolanya dari
tempat T melalut titik P sebelum dia dapat
memasukkan bolanya di lubang F. Jarak T ke P
dan P ke F masing-masing adalah 210 m dan
110 m serta besar sudut TPF adalah 128°.
Tentukan jarak TF.

Tanggapan Reneladh

Lampurig Teggah, Maret 2013

Penelaah,
Diterima tanpa perbaikan N
Diterima derigan perbaikan
Ditolak bﬁ . S’u” O .
Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

149
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Sekolah SMA Negeri 1 Terusan Nunyai | Penyusun ; Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012/2013

Mata Petajaran Matemnatika

Kompetensi Dasar:
Merancang mode! matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Nornor Soal: 4

Rumusan Butir soal :

Sebuah kapal laut betlayar ke arah timur
selama 2 jam dengan kecepatan 15 mil/jam,
Kemudian kapal melanjutkan pelayaran
dengan arah 030° selama 2 jam dengen

Materi Pokok:
Aturan Cosinus

Diketshui rute pelayaran kapal
laut dengan menggtinakan metode
jurusan tiga angka. Siswa dapat
menentukan jarak yang ditempuh
kapal laut dari keberangkatan
sampai akhir perjalanan dengan
menggunakan aturan cosinus,

5

5
Vig = -

V8c=; 'S
s =V.t =230 =60 mil

Kunci Jawaban:

s =V.t =215 =30mil
Sketsa gambar :

-

a = 60 mi

b*=a*+ ¢*- 2.a.c.Cos B

b? = 60% + 30% - 2.60.30.C0s,120%,
b% = (4500 + 1800}

b = 79,37 mil.

Jadi jarak kapal laut sekarang ke posisi saat kapal berangkat = 51,96 mil.

12

¢=30mil

kecepatan 30 mil/jam. Tentukan jarak
kapal laut sekarang terhadap posisi saat

kapal berangkat.

Tanggapan Penelagh Lampung Tepgah, Maret 2013
Diterima tanpa perbaikan Penelaah,
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
A, St 0‘19...
Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

st



41467.pdf

KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Sekolah SMA Negeri | Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012 /2013

Mata Pelajaran Materhatika

Kompetensi Dasar:
Merancartg model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Nomor Soal: 5

Materi Pokok:
Aturan Cosinus

Indikator soal:

Diberikan sebuah permasalahan
sehari-hari dengan konsep sebuah
segitiga sembarang. Siswa dapat
menentukan luas segitiga dengan
mengetahui panjang dua sisi dan
sudut yang mengapitnya dengan
menggunakan rumus luas
segitiga.

Kunci Jawaban;
Sketsa Gambar :

120°

Luas segitiga ABC =

c=150m
.a¢ Sin B

W |-

L 150,120. Sirt 120°

= 450043 = 7794,23
Jadi, luas daerah tangkapsn ketiga kapal tersebut = 7794,23 m”,

a=120m

Ruriusan Butir soal :

Tiga buah perahu A, B, dan C menebar
jaring dan ketiganya membentuk sebuah
segitiga. Jika jarak kapal A ke kapal B
adafah 150 meter, jarak kapal B ke kapal C
adalah 120 meter, dan sudut ABC adalah
120°. Tentukan luas daersh tangkapan
yang terbentuk oleh ketiga kapal tersebut,

Tanggapan Penelash

Penelaah,

Diterima tanpa perbaikan

Diterima dengan perbaikan

Ditolak Dt S‘UM oo
Nip

Lampung Tepgah, Maret 2013

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

9¢l
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KARTU SOAL UJICOBA (PRETES)

Sekotah SMA Negeri 1 Terusan Nunyai Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012 /2013

Mata Peldjaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancang model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Nomor Secal; 6

Materi Pokok:
Luas Segitiga

indikator soal:

Diberikan sebuah permasalahan
sehari-hari dengan konsep sebuah
segilima beraruran. Siswa dapat
menentukan luas permukaan
bidang segilima jika diketahui
panjang sisi segilima dengan
menggunakan aturgn sinus dan
rumus luas segitiga.

Kunci)gxgaban: Sketsa gambar :

e :
: . "'(—":-fh‘l »72
L _ ‘ '."J
B e 2 e
- Sina _ SinB  sing
& . LW N ¢
2 Sins4® __Sa720 7 Sinc
¢ a a L) w
Sin 54° Sin 720
Z 3os;n5: = 25,52
o 540 St 72 1
A 54 Luas segitiga ABC = ;-ab.SinC
b=30m = ;.25,52.30.5in 54°

= 309,7m?
Jadi, Luds segiltma = .309,7 = 1548,46 m?

Rumusan Butir seal :

Ayah mempunyai kerangka besi
berbentuk segilima beraturan dengan
panjang sisinva adalsh 30 cm.
Permukaan kerangka segilima tersebut
akan ditutup dengan seng. Tenfukan
luas seng minimal yang dibutuhkan
ayah.

Tanggapan Penelaah / Editor

Diterima tanpa perbaikan

Diterima dengan perbaikan

Ditolak

Lampung Ten‘ , Maret 2013

Penclaah, L.
O xantoro -
Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Lel
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Lampiran 0.3

KARTU SOAL UJICOBA (POSTES )
Berilah tanda checklist (V) pada salah satu kolom tanggapan penelaah untuk pertimbangan apakah soal yang dibuat sesuai dengan kisi-kisi.

Sekolah SMA Negeri 1 Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012 /2013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancang model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Ncmor Soal: 1

Rumusan Butir soal :

Dua orang pengamat mengamati puncak
sebuah gedung (titik P) dari titik Q dan
titik R yang letaknya segaris dengan
bagian bawah gedupg seperti pada gambar
berikut :

Tentukan jarak punca? B E:. titik Q.

Materi Pokok: Kunci Jawaban: :’
Aturan Sinus LM = 180°- (1Q+IR) A
= 180¢ - (70° + 58%) = 52¢ F52%
Indikator soal: Sketsa gambar / \
Diberikan sebuah gambar, N R
mengamati sebuah gedung P . 8 _ T J Y
dengan sudut elevasi tertentu, 513;5*; Sin Qq Stn R . f ! \f'
siswa da.lpat menggunakan s = Tm7ee = smse ‘,' |
aturan sinus untuk menentukan 350 _ r P s
jarak dua titik. Sin52° Sin 58° / \
_ 350 .5in 58° / d
= smso £ 20° 587
350.0,85
T 079
r=2376,58m. F——— p=350——
Jadi, jarak mercusuarke'pelabuban = 376,58 meter,
Tanggapan Penclaah
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak

Lampung Tengah, Maret 2013
Penel

...........................

Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

81
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KARTU SOAL UJICOBA (POSTES)

Sekolah SMA Negeri | Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 201272013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancang model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Nomor Soal: 2

Rurausan Butir soal
Gambar di bawah ini adalah sketsa pelayaran
sebuah kapal perang dari pangkalan P .

P

Materi Pokok:
Aturan sinus

Indikator soal:

Diberikan situasi sebuah
benda yang diamati dari dua
tempat yang berbeda dengan
sudut elevasi tertentu, siswa
dapat menggunakan aturan
sinus untuk menentukan tinggi
benda tersebut.

Kunci Jawaban:

Var = E Vag = f
s =V.t =106 = g0 mil s = V.t =(15,6.=/90 mil
Sketsa gambar : p
b = 60 mil

Pada AABP .
e _ ® _ P
Sin A - Sin# = sin P
Sin A = m = $tn 1309 p= 90 mll
50 _3%0
e e

3
SinB = —
SinB = 0,51

B = 30,66°. Jadi besarsudut pada titik B = 30,66°.

130

\A

%apal tersebut berlayar selama 6 jam menuju
pangkalan A dengan kecepatan 10 mil/jam ,
kemudian melanjutkan pelayaran selama 6
jam ke pangkalan B dengan kecepatan 15
milfjam. Tentukan sudut yang terbentuk oleh
perjalanan kapal di pangkalan B.

Tanggapan Penelaah

Diterima tanpa perbaikan

Diterima dengan perbaikan

Ditolak

Lampung Tengah,

Maret 2013

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

6¢l
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KARTU SOAL UJICOBA (POSTES)

Sekolah SMA Negeri | Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2
Mata Pelajaran 2012 /2013

| Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancang mode] matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Nomot Soal; 3

Rumusan/Butir soai :

Seorang nelayan yang sedang berlayar mengamati 2
rumah peristirahatan yang berada di tepi pantai.

Materi Pokok:
Aturan Cosinus

Indikator soal:

Diberikan sebuah sketsa
lapangan golf, siswa dapat
menggunakan aturan cosinus
untuk menentukan jarak TF.

Kunci Jawaban; A

B C

b2 4+ ¢~ 2.b.c.Cos A

2102 + 110% - 2.210.110.£05 128°
44100 + 12100 — (—28644)

84844

a= 291,28

Jadi,jarak antar rumah peéristirahatan = 291,28 m.

B R R AR

i w w

2
2
2
2

Tanggapan Penelaah

Diterima tanpa perbaikan

Diterima dengan perbaikan

Ditolak

Lampung Tengah, Maret 2013
Penelaah

W

...........................

Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

ot
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[ KARTU SOAL UJICOBA (POSTES)
Sekolah SMA Negeri | Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2
Mata Pelajaran 2012/2013
Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar;
Merancang model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Nomor Soal: 4

Rumusan Butir soal :

Dua kapai perang berlayar dar
pangkalan P pada waktu yang sama.
Kapal A berlayar dengan jurusan tiga
angka 100° dan kapal B dengan arah

Materi Pokok:
Aturan Cosinus

Indikator soal:

Diketahui rute pelayaran kapal
laut dengan menggunakan
metode jurusan tiga angka.
Siswa dapat menentukan
jarak yang ditempuh kapal laut
dari keberangkatan sampai
akhir petjalanan dengan
menggunakan aturan cosinus.

: K]
Kunci Jawaban:Vgy = 2 Vg
s

s = V.t =156 = 90 mil
Sketsa gambar : p

a =60 mil b =90 mil

= a?+ b%2— 2.a.b.Cos P
= 60% + 902 — 2.60.90,Cos 1307

= 3600+ 8100 - (—6912)

p‘ = 18612

p= 136,43

Jadi jarak kedua kapal tefsebut 2dalah 136,43 mil

230°. Setelah berlayar selama 6 jam,
dengan kecepatan kapal A adalash 15
mil/jam dan kapal B adalah 10 mil/jam,
tentukan jarak kedua kapal tersebut!

Tanggapan Penelaah

Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak

Lampung Tengah, Maret 2013
Penelaah,

V\IJ— Worlaw S92

.............................

Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

vl
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KARTU SOAL UJICOBA (POSTES)

Sekolah SMA Negeri | Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012/2013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancang model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengar perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas

Nomor Soal: §

Rumusan Butir soal ;

Sebuah kapal pesiar melakukan
perjalanari wisata dengan rute pelayaran
di mulai dari pelabuhan P ke pelabuhan

Indikator soal:

Diberikan sebuah permasalahan
sehari-hari dengan konsep sebuah
segitiga sembarang. Siswa dapat
menentukan luas segitiga jika
diketahui panjang dua sisi dan
sudut apitnya dengan
menggunakan rumus luas
segitiga.

trigonometri
Materi Pokok: Kunci Jawaban: 8
Luas Segitiga Sketsa gambar

b =16 mil

Lluas segitiga ARC= %.ac.Sin B
= 1.16116.Sin155°

216.16.0,45

=-..53,76 m?
Jadi luas daerah pelayaran-kapal tersebut adalah 53,76 m? .

B L

tersebut melanjutkan perjalanan menuju
pelabuhan B dengan jarak 16 mil dan
kembali ke pelabuhan P. Sudut yang
terbentuk oleh perjalanan kapal di
pelabuhan A adalah 155° . Tentukan
luas daerah yang terbentuk oleh
pelayaran kapal tersebut

A dengan jarak 16 mil. Kemudian kapal |

Tanggapan Penctaah

Diterima tanpa perbaikan

Diterima dengan perbaikan

Ditolak

Lampung Tengah, Maret 2013

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

1
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Lampiran £.3

KARTU SOAL UNICOBA (POSTES )

Berilah tanda checklist (¥) pada salah satu kolom tanggapan penelaah untuk pertimbarigan apakah soal yang dibuat sesuai dengan kisi-kisi.

Merancartg mode! matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas

| trigonometri

Sekolah SMA Negeri 1 Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012 /2013

Mata Pelajaran : Matematika

Kompetensi Dasar: Nomor Soal: 1 Rumusan Butir scal :

Dua orang pengamat mengameti puncak
sebuah gedung (titik P} dari titik Q dan
titik R yang letaknya segaris dengan
bagian bawah geduﬂg, seperti pada gambar

Materi Pokok: Kunci Jawaban: 4 betikut :
Aturan Sinus = 180° - (CQ@+ U R) 1)’
i = 180° ~ (70° + 58°) = 52°, /525
Indikator soal: Sketsa gambar : ! N
Diberikan sebuah gambar, ; '
mengamati sebuah gedung P4 _ _T '-' Y
dengan sudut elevasi te::ntu, Si;;‘; Sin oq Sin # , r ’ ‘\?
siswa dapat menggunakan = - = = J '
aturan Siglals untuk menentukan Slgsgozo _ snJe Sin 58 N
jarak dua titik. Stn52° _  5inseo J "\
350 5in 589 . &
= e i 200 58",
= 350085 Q Q
0,79 E 5 i
r=376,58 m. F=——"—9=350——" | Tentukan jarak punca( BT ik Q
Jadi, jarak mercusuar ke pelabuhan = 376,58 meter,
Tanggapan Perielaah Lampung Tengah, Maret 2013
Penelaah

Diterima tanpa perbaikan .

Diterima derigan perbaikan

Ditolek nSydfdro - L

Nip _

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KARTU SOAL UJICOBA (POSTES)

Sekolah SMA Negeri ! Terusan Nunyai [ Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012/2013

Mata Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancarig model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

iJom‘or Soal: 2

Rurusan Butir soal
Gambar di bawalv ini adalah sketsa pelayaran
sebuah kapal perang dari pangkalan P .

p

Materi Pakok:
Aturan sinus

Indikator soal:
Diberikan situasi sebuah
benda yang diamati dari dua

Kunei Jawaban:
Vap = : Vas

4
s =V.t =10.6 = 60 mil s =V.t =@156=90 mil
Sketsa gambar ; P

LAY

130

A
kapal tersebut berlayar selama 6 jam menuju

. lan A dengan kecepatan 10 mil/jam
tempat yang berbeda dengan b = 60 mil pangka : '
sudut elevasi tertentu, siswa Pada AABP : - kemudian melanjutkan pelayaran selama 6
dapat menggunakan aturan a » p ]a.l.'n'ke pangkaldn B dengan kecepatan 15
sinus untuk menentukan tinggi | SinA ~ Sing  sinP miljjam. Tentukan sudut yang terbentuk oleh
benda tersebut o= 2= 2 B p= 90 mil perjalanan kapat di pangkalan B.
) Sin A Sin B Sin 139°
0 90
sing 36'3_1'3‘?00 30°
; _ n 1
Sin8 = o
SinB = 0,51
B = 30,66°. Jadi besarsudut pada titik B = 30,66°. f
Tanggapan Penelaah Lampurig Tentah, Maret 2013
Penelaah .
Diterima tanpa perbaikan ™ ro
Ditetima dengan perbaikan Sl
Diitolak Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KARTU SOAL UJICOBA (POSTES)

Sekolsh : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati

Kelas / Semester : X/2

Mata Pelajaran : 2012/2013

Mata Pelajaran : Matematika

Kompetensi Dasat: Nomor Soal: 3 Rumiisan Butir soal ;

Merancang model matematika

dari masalah yang berkaitan Seorang nelayan yang sedang berlayar mengamati 2

dengan perbandingan, fungsi, ramah peristirahatan yang berada di tepi pantai.

persamaan, dan identitas ,
trigonometri

Materi Pokok: Kunci Jawaban: A

Aturan Cosinus

Indikator soal:

Diberikan sebuah sketsa
lapangan golf, siswa dapat
menggunakan aturdn cosinus
untuk menentukan jarak TF. B

a® = b2+ ¢?— 2.b.c.Cos A
a* = 210% + 110% — 2.210.110.Cos 128°
a* = 44100 + 12100 — (—-28644)
a® = 84844
a= 29129
Jadijarak antar ramah peristirahatan = 291,28 m.
Tanggapan ‘Ben¢laah Lampung Te¢ngah, Maret 2013
Penelaah
Diterime tanpa perbaikan h
Diterima derigan perbaikan .
Ditolak Qe SO0 .
Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KARTU SOAL UNCOBA (POSTES)

Sekolah SMA Negeri 1 Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012/2013

Mata Peldjaran Matematika

Kompetensi Dasar:
Merancang model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometti

Nomor Soal: 4

Rumusan Butir soal :

Dua kapal perang berlayar dari
pangkalan P pada waktu yang sama.
Kapal A berlayar dengan jurusan tiga
angka 100° dan kapal B dengan arah

Materi Pokok: Kunci Jawaban: Vg, = f Vrg = %
Aturan Cosinus s = V.t =156 = 90mil s = V.t = 10%.= 60mil
Indikator soal: Sketsa gambar ; p
Diketahui rute pelayaran kapal
laut dengan menggunakan a =60 mil b = 90 mil
metode jurusan tiga angka.
Siswa dapat menentukan
jarak yang ditempuh kapal laut | p* = a® + b? - 2.a.b.Cos P
dari keberangkatan sampai | p? = 602 + 907 — 2.60.90. Cos 280" P
akhir perjalanan dengan p? = 3600+ 8100 - (—6912)
menggunakan aturdn cosinus. | p? = 18612
p = 136,43

Jadi jarak kedua kapal tersebut adalah 136,43 mil

230°. Setelah berlayar selama 6 jam,
dengan kecepatan kapal A adalah 15
miljjam dan kapal B adalah 10 mil/jam,
tentukan jarak kedua kapal tersebut!

Tanggapan Penelaah

Diterima tanpa perbaikan

Ditetima dengan perbaikan

Ditolak

Lampung Tengah, Maret 2013
Penelaah,

BN.S‘Q o™0o

.............................

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KARTU SOAL UJICOBA (POSTES)

Sekolah SMA Negeri 1 Terusan Nunyai | Penyusun : Eni Lusiawati
Kelas / Semester X/2

Mata Pelajaran 2012 /2013

Mata Pelajaran . | Matematiks

Kompetensi Dasar: Nomor Soal: 5 Rumusan Butir soal :

Merancang model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas
trigonometri

Sebush  kapal pesiar melakukan
perjalanan wisata dengan rnute pelayaran
di mulai dari pelabuhan P ke pelabuhan
A dengan jarak 16 mil. Kemudian kapal

Materi Pokok:
Luas Segitiga

Indikator soal:

Diberikan sebuah permasalahan
sehari-hari dengan konsep sebuah
segitiga sembarang. Siswa dapat
menentukan luas segitiga jika
diketahui panjang.dua sisi dan
sudut apitnya dengan
menggunakan rumus luas
segitiga.

tersebut melanjutkan perjalanan menuju
petabuhan B dengan jarsk 16 mil dan
kembali ke pelabuhan P. Sudut yang
terbentuk oleh perjalanan kapal di
pelabuhan A adalah 155° , Tentukan
luas dacrah yang terbentuk oleh
pelayaran kapat tersebut

Kunci Jawaban:
Sketsa gambar :

Luas segitiga ABC= % .ac.5n g
7.16.16.5tn 1857

= .16.16.045
= 53,76m?
Jadi luas daerah pelayaran kapal tersebut adelah 53,76 m? .
i
Tanggapan Penelsah Lampung Tepgah, Maret 2013
Penelaah, .
Diterima tanpa perbaikan orp -
Diterima dengan perbaikan DﬁQV\ ...............
Ditolak Nip

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 0.4

LEMBAR SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
Kelas / Semester : X/2
Waktu : 2 x 45 menit (1 x pertemuan)

Petunjuk :
1. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang disediakan.
2. Bacalah setiap butir soal dengan teliti kemudian tulislah_jawaban pada
tempat yang disediakan.
3. Jika akan memperbaiki jawaban, coret jawaban yang salah (tanpa di tip-x).
4. Kumpulkan jawaban beserta kertas buram.

1. Dua orang pengamat mengamati puncak mondmen ‘(titik M) dari titik A dan
titik B yang letaknya segaris dengan bagian bawah monumen (titik N), seperti

pada gambar berikut :

N
— 330 m ]

Tentukan jarak puncak M ke titik A.

2.  Gambar di bawah ini adalah sketsa sebuah bukit.
T

21°
D E

Seorang pendaki mendaki bukit dengan kemiringan 21° dari tempat D dan

sampai di puncak T selama 2 jam, kemudian turun menuju tempat E selama
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2,5 jam. Jika kecepatan rata-rata perjalanan tersebut adalah 3 km per jam,

maka berapakah sudut kemiringan bukit tersebut dari tempat E?

3. Gambar berikut merupakan sketsa lokasi lapangan golf.
P

210 m 128° 110m

T F
Seorang pemain akan memasukkan bolanya dari tempat-T melalui titik P

sebelum dia dapat memasukkan bolanya di lubang F- Jarak T ke P dan P ke F
masing-masing adalah 210 m dan 110 m sérta‘besar sudut TPF adalah 128%

Tentukan jarak TF.

4. Sebuah kapal laut berlayar ke arah timur sejauh 30 mil. Kemudian kapal

melanjutkan perjalanan(dengan arah 030° sejauh 60 mil. Tentukan jarak

kapal laut sekarang terhadap posisi saat kapal berangkat.

5. Tiga buah perahu A, B, dan C menebar jaring dan ketiganya membentuk
sebuah segitiga. Jika jarak kapal A ke kapal B adalah 150 meter, jarak kapal
B ke kapal C adalah 120 meter, dan sudut ABC adalah 120°. Tentukan luas

daerah tangkapan yang terbentuk oleh ketiga kapal tersebut.

6. A, B, dan C adalah tonggak batas sebidang tanah. Tonggak B terletak pada
arah 096° dari A, dan arah tonggak C 153° dari A. Tonggak C terletak pada
arah 197° dari B. Tentukan luas sebidang tanah tersebut, jika jarak AB adalah
30 meter!

*** Semoga Sukses ***

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran D.5

BUTIR SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS (PRETES)

Sekolah : SMA Negeni 1 Terusan Nunyai
Kelas / Semester : X /2

Waktu : 2 %45 menit (1 x pertemuan)
Petunjuk

l. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang disediakan.

2. Bacalah setiap butir soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada
tempat yang disediakan.

3. Jika akan memperbaiki jawaban, coret jawaban yang salah (anpa di tip-x).

4. Kumpulkan jawaban beserta kertas buram.

1. Dua orang pengarnat mengamati puncak monumen (titik' M) dari titikk A dan
titik B yang letaknya segaris dengan bagiant-bawah monumen (titik N),

seperti pada gambar berikut :

N
—  330m |
Tentukan jarak puncak M ke titik A.

2.  Gambar di bawah ini adalah sketsa sebuah bukit.
T

21°
D E

Seorang pendaki mendaki bukit dengan kemiringan 21° dari tempat D dan

sampai di puncak T selama 2 jam, kemudian turun menuju tempat E selama

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2,5 jam. Jika kecepatan rata-rata perjalanan tersebut adalah 3 km per jam,
maka berapakah sudut kemiringan bukit tersebut dari tempat E?

3. Gambar berikut merupakan sketsa lokasi lapangan golf.
o]

210 m 128° 110 m

Secorang pemain akan memasukkan bolanya darm tempat T melalui titik P
sebelun dia dapat memasukkan bolanya di lubang F. Jarak T ke P dan P ke F
masing-masing adalah 210 m dan 110 m'serta besar sudut TPF adalah 128

Tentukan jarak TF.

4. Sebuah kapal laut berlayar-ke drah timur selama 2 jam dengan kecepatan 15
mil/jam. Kemudiah Xapal melanjutkan pelayaran dengan arah 030° selama 2
jam dengankeeepatan 30 mil/jam. Tentukan jarak kapal laut sekarang

terhadap'posisi saat kapal berangkat.

5. Tiga buah perahu A, B, dan C menebar jaring dan ketiganya membentuk
sebuah segitiga. Jika jarak kapal A ke kapal B adalah 150 meter, jarak kapal
B ke kapal C adalah 120 meter, dan sudut ABC adalah 120°. Tentukan luas

daerah tangkapan yang terbentuk oleh ketiga kapal tersebut.

*** Semoga Sukses ***

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran O.6

BUTIR SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS (POSTES)

Sekolah : SMA Negeri I Terusan Nunyai
Kelas / Semester : X /2

Waktu
Petunjuk

a
b.

C.

d.

2 x 45 menit (1 x perternuan)

Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang disediakan.

Bacalah setiap butir soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada
tempat yang disediakan.

Jika akan memperbaiki jawaban, coret jawaban yang salalr {tanpa di tip-x).
Kumpulkan jawaban beserta kertas buram.

1. Dua orang pengamat mengaraati puncak sebualh gedung (titik P) dari titik Q

dan titik R yang {etaknya segaris denganbagiari bawah gedung, seperti pada

gambar berikut :

- 350m —————

Tentukan jarak puncak P ke titik Q.

2. Gambar di bawah ini adalah sketsa pelayaran sebuah kapal perang dari

pangkalan P . P

130°

B

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kapal tersebut berlayar selama 6 jam menuju pangkalan A dengan kecepatan
10 miljam , kemudian melanjutkan pelayaran selama 6 jam ke pangkalan
B dengan kecepatan 15 miljam. Tentukan sudut yang terbentuk oleh

perjalanan kapal di pangkalan B .

3. Seorang nelayan yang sedang berlayar mengamati 2 rurnah peristirahatan

yang berada di tepi pantai.

4. Dua kapal perangdberlayar dari pangkalan P pada waktu yang sama. Kapal A
berlayar dengan jurusan tiga angka 100° dan kapal B dengan arah 230°.
Setelah berlayar selama 6 jam, dengan kecepatan kapal A adalah 15 mil/jam

dan kapal B adalah 10 mil/jam, tentukan jarak kedua kapal tersebut!

5. Sebuah kapal pesiar melakukan perjalanan wisata dengan rute pelayaran di
mulai dari pelabuhan P ke pelabuhan A dengan jarak 16 mil. Kemudian
kapal tersebut melanjutkan perjalanan menuju pelabuhan B dengan jarak 16
mil dan kembali ke pelabuhan P. Sudut yang terbentuk oleh perjalanan kapal
di pelabuhan A adalah 155° . Tentukan luas daerah yang terbentuk oleh

pelayaran kapal tersebut .

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran D

LEMBAR KERJA SISWA (LKS-2)

Kelas D et e e e e neagaa s

Nama Siswa ettt saseesssraearesr e nenanis

Materi Pokok : Aturan Sinus

Waktu : 40 menit

SK : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan

identitas trigonometri’dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar :5.2 Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan
déngarn “perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
trigonometri.

Indikator 7- Menggunakan Aturan Sinus dalam penyelesaian soal

Ty NS

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Gambar di bawah ini adalah sebuah segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudutnya

A, B, dan C, serta sisi-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-turut a, b, dan c.

C

Perhatikan kegiatan-kegiatan berikut :

1) Membuat garis tinggi CE yaitu garis tegak lurus) dadl titik sudut C ke sisi di
hadapannya (AB).
(Garis tinggi CE diperlukan untuk meniperoleh hubungan antara sisi-sisi dan sudut-

sudut dalam segitiga). c

m

2}  Menggunakan perbandingan trigonometri dari suatu sudut pada segitiga siku-siku

AEC, yaitu :
) Sisi didepan sudut A
Sin A = —
Sisi miring
. . . CE
sehingga didapat : SinA = W

= (E = AC.SinA atau CE = b.SinA

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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3} Menggunakan perbandingan trigonometri dari suatu sudut pada segitiga siku-siku

BEC, yaitu :
. Sisi didepan sydut
Sin B = —
Sisi miring
. . . CE
sehingga didapat: SinB = r

= (CE = BC.SinB atau CE = a.SinB
l2)

Dari (1) dan (2) didapat :
CE = CE
b.Sind4 = a.SinB

Kemudian masing-masing ruas dibagi dengan Sin A.Sin'B{sehingga :

bh.S5inA _ ASind
SinA.SinB ~ SinA.SinB
Maka a b
Sin A - SinB 0 s (3)

Ulangi kegiatan —kegiatan diatas dengan melakukan langkah berikut:

1) Membuat_garis\tinggi BD vyaitu garis tegak lurus dari titik sudut B ke sisi di
hadapannya {AC).
(Garis tinggi BD diperlukan untuk memperoleh hubungan antara sisi-sisi dan sudut-

sudut dalam segitiga).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2) Menggunakan perbandingan trigonometri dari suatu sudut pada segitiga siku-siku
ADB, yaitu :

Sisi didepan sudut A
Sisi miring

Sin 4 =

sehingga didapat : Sin4 = =<

= BD=...c.c.ccveevvieeee.. = BD

I

)

3) Menggunakan perbandingan trigonometri dari suatu sudut pada segitiga siku-siku
CDB, yaitu :

Sisi didepan sudut’'C
Sisi miring

Sin ¢ =

= BD = ..%.0%" 2 BD = i wseesennens|5)

Dari (4) dan {5) didagat/;
8D = BD

Kemudian, bagilah masing-masing ruas dengan Sin A.Sin C

SinA.SinC SinA.SinC

Maka

SinC SinA

Dari (3) dan {6) di dapat :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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berlaku :

Kesimpulan : Pada suatu segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudutnya A, B,
dan C serta sisi-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-turut g, b, dan ¢

Cataotan :

Aturan sinus tersebut dapat digunakan dalam perhitungan pada $ejitiga; jika diketahui:

1. Dua sudut dan sembarang sisi

2. Dua sisi dan satu sudut di depan salah satu sisi.

Latihain

1. Tulislah aturan sinus untuk segitiga berikut :

M

Jawab :

---------

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2. Tentukan unsur-unsur lainnya pada segitiga ABC jika A= 30° B=70°, dana=4.

Jawab :

a. Sketsa segitiga ABC yang diminta adalah sebagai berikut :

b. £2C=180°-2A-4B=ennn..

¢. Aturan sinus dari masalah di atas :

Jadib= ...

Aturan sinus yang dapat-digunakan untuk mencari ¢ :

3. Disebuah pantai terdapat dua buah tempat peristirahatan A dan B dengan jarak
100 meter. Dari tengah laut, seorang pelaut dapat melihat kedua tempat
tersebut dengan sudut antara perahu dan kedua tempat tersebut berturut-tunut

85° dan 35° Hitunglah jarak perahu tersebut dari tempat A .

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Jawab :

a. Sketsa gambar dari masalah di atas adalah :

b.cC = 180°— (¢A+<¢B) = 180°— (... +... )= %

¢. Aturan sinus dari masalah tersebut

tempat A :

Jadi,jarak petahlirnefayan dari tempat A= .......... Meter.

Aturan sinus yang dapat digunakan untdksmencarji jarak perahu nelayan dari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS-2)

Kelas D e, .

Nama Siswa D e, ceessarivatearieresenses s NN

Materi Pokok : Aturan Cosinus

Waktu : 40 menit

SK : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan

identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar  :5.2 Merancang model matematika dan masalah yang
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas trigonometri.

Indikator - Menemukan Aturan Cosinus

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41467.pdf
162

Gambar di bawah ini adalah sebuah segitiga sembarang ABC dengan sudut-

sudutnya 4, B, dan C, serta sisi-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-

turut g, b, dan c. AM adalah garis tinggi pada sisi BC.
A

Jkuti Kegiatan berikut:
1) Perhatikan Segitiga AMB, siku-siku di M.
Menurut teorema phytagoras, berlaku :
c? = pHF (a—x)*
A ="p*+ a® — 2ax +x*

2

pr = c?

~ a’+ 2ax —x
2) Perhatikan segitiga AMC, siku-siku di M
Memirut teorema phytagoras, berlaku :
b? = p? + x?
pZ — bz _ 12

3) Perhatikan segitiga AMB.

2

__ Sisi samping sudut B
Cos B = Sisi miring
BM
CosB = —
AB
a—-x
Cos B =

[
a—x =c¢CosB

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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x =a-¢CosB ... 3)
dari (1) dan (2) diperoleh :
p? = p2
¢t — a*+ 2ax —x* = b* - x*
¢ —a’+ 2ax —x*+ x* = b?
¢z —a*+ 2ax = b* ... 'Y}

Substitusikan (3) ke (4) sehingga didapat :
b? =¢* — a® + 2ax
bt=c? — a®+ 2a.(a —c.CoS'R)
b? =c? — q? + 2a% - 2ac.La5B)
b =c¢?+ a® — 2ac.Cos B

b% = a® + ¢*< Rac.Cos B

Jadi, b? =a*7%)c? — 2ac.Cos B)

kegiatan mandiri

I. Ulangi kegiatan di atas dengan menggunakan garis tinggi pada sisi AC untuk

menunjukkan
bahwa: a’ =b’ +¢?—2ab Cos A.

/ Jawab

Koleksi E’erpustakaan Universitas Terbuka
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4 N

\ /

2. Ulangi kegiatan di atas dengan menggunakan garis tinggi pada sisi AB untuk

menunjukkan bahwa: ¢ =@* + b2~ 2ab Cos C
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Kesimpulan : Pada suatu segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudutnya A, B,
dan C serta sisi-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-turut g, b, danc
beriaku : a® = b2+ ¢ - 2bcCos A

b = a?+ 2 - 2acCosB

= a’+ b? - 2abCosC

Catatan :
Aturan kosinus tersebut dapat digunakan untuk menentukan unsufe-unsur lainnya

pada segitiga, jika diktahui hal-hal berikut ini :
1. Dua sisi dan sudut apit kedua sisi tersebut
2. Tiga sisi

Latihan

1. Tulislah aturan Cosinus untuk segitiga berikut :
Y

Kesimpulan: ‘Pada suatu segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudutnya A, 8, dan C
serta sisi-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-turut g, b, dan ¢ berlaku :

at = ...
b2 =a%+ c? - 2ac.CosB

2

C = ssa
(Jawab: \
ki = ...
=,
m? = ...
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2. Diketahui AABC dengan a =7 ¢m, b = 5 ¢m, dan C = 45°. Tentukan

panjang sisi yang tidak diketahui dari segitiga tersebut.

ﬂwab :

a.

b.

Sketsa gambar dari masalah di atas adalah :

Aturan Cosinus yang dapat digunakan adalah.

2 =

\ Jadi,c=....Cm.

~
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS-3)

Kelas e ieieeeeneeeaaaaa. erreeenna e

Nama Siswa D eererereceaaaas evreans evraeeaees AN

Materi Pokok : Aturan Cosinus

Waktu : 40 menit

SK : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan

identitas trigonometri dalam pemecahan masaiah.

Kompetensi Dasar  :5.2(Méerancang model matematika dari masalah yang
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
1dentitas trigonometri.

Indikator - Menggunakan Aturan Cosinus dalam penyelesaian soal.
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ATURAN COSINUS

Pada suatu segitiga sembarang ABC dengan sydut-sudutnya A, B, dan € serta sisi-
sist di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-furut g, b, dan c berlaku :

a? = b*+ % - 2hcCos A
b® = a? + ¢ — 2acCosB

2 = a*+ b2 - 2abCosC

kegiatah mandiri

1. Sebuah jajargenjang ABCD diketahui7/AB =10,5 cm, BC = 6,8 cm, dan

£ BAC = 56°. Hitung panjang diagofial-diagonalnya.

Jawab :

a. Sketsa gambar ddri masalah di atas adalah :

Pada jajargenjang diatas £ A =2 C =56°. 2B = D = 124°.
AB=DC=10,5cm. AD=BC=6,8 cm

b. Pada A ABC, panjang AC dapat dihitung dengan :

Jadi,b=...cm
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c. Pada A BCD, panjang BD dapat dihitung dengan : \

c2 = b%+ d?—~ 2bd.CosC

\ Jadi,c=...cm /

2. Gambar berikut merupakan sketsa lokasi lapangari goif.

P

210 m 128° 110m

Seorang pemain akad memasukkan bolanya dari tempat T melalui titik P
sebelum dia dapat memasukkan bolanya di lubang F. Jarak T ke P dan P ke F
masing-masing adalah 210 m dan 110 m serta besar sudut TPF adalah 128"

Tentukan jarak TF.

o N

a. Sketsa gambar dari masalah di atas :
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/b_ Jarak TF dapat ditentukan dengan aturan cosinus : \

p:=t*+ f?—~ 2ac.CosP

Jadi, jarak TF= ... m.
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS-4)

Kelas

Nama Siswa eeerresresetesesae srsssnresaseareannatas

Materi Pokok ¢ Luas Segitiga

Waktu : 40 menit

SK :5. Menggunakany.gérbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas‘trigonometri dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar :5.2. Mérancang model matematika dari masalah yang berkaitan
dengan” perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
trigonometri.

Indikator i- /Menemukan Rumus Luas Segitiga

- Menggunakan Rumus Luas Segitiga
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Segitiga ABC adalah segitiga sembarang dengan sudut-sudut A, B, dan C dan sisi-sisi 3, b,
danc.

1. Perhatikan segitiga berikut |

2. Buatlah garis tinggi dari titik sudut C.

3. Perhatikan segitiga ACD, Siku-siku di D, berlaku

Sisi didepan sudut A
Sind = P
/ ch
SinA = ——
CD = o e

4. Perhatikan segitiga senibarang ABC dengan alas AB dan tinggi CD, dapat dipercieh :

1
Luas segitiga ABC = 7 x alas x tinggi

1
= ~xABxCD

2
1 X
2 X .....X ...

5. Ulangi langkah (3) untuk menentukan Sin B dengan memperhatikan segitiga BOC siku-
siku di D.
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6. Ulangi langkah (4) dengan alas AB dan tinggi CD.

s )

_ J

7. Ulangi langkah (3) untuk menentukan Sin € dengan memperhatikan segitiga BDC siku-
siku di D.

/ )

N y

8. Ulangi langkah (4) dengan alas AB dan tinigei CD-

Kesimpulan : Pada suatu segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudutnya A, B,
dan C serta sisi-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-turut g, b, dan ¢
berlaku :

Luas segitiga = — .ab.SinC

Luas segitiga = -
Luas seglitiga = ---

Atau Luas segitiga adalah setengah hasil kali dua sisi dengan sinus sudut apitnya.
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Latihan

1. Tulistah rumus luas segitiga untuk segitiga berikut :

M
¢
£
K
L
Jawab : Luas segitiga KLM = ---
Luas segitiga KLM = .-
| Luas segitiga KLM = ... [ ...

2. Sebuah kapal berlayar pada‘pukul 09.00 WIB dari pelabuhan P dengan arah
060° dengan kecepatdn tetap 8 miljjam. Pada pukul 11.00 WIB kapal tersebut
merubah arah menjadi 085° dengan kecepatan tetap 8 mil/jam dan kemudian
kapal tersebutikembali ke pelabubhan. Tentukan luas daerah yang terbentuk

pada pelayaran kapal tersebut ..

/Jawab : \

Sketsa gambar :

{Lengkapi ukuran sudut dan sisi yang diketahui pada gambar berikut]
u

1
L]
]
]
1
1
4 -
)
1
’
1
1

B

mmmm-m--- C

o
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£ PBC = 180° — 25° = 155°,

s
Veg = -
s=V.t= ...... = 16 mil
Vo = s
BC = %
s=V.t= ...... =16mil
Maia, Luas segitiga ABC =% .ac.Sin B
—_ 1 S o
= -z- iy NN 155
¢ 2
b 2 o
Z e m?
Jadi,luas daerdh yang terbentuk saat pelayaran = .......... mil,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

41467.pdf
175




41467 .pdf

176
LEMBAR KERJA SISWA (LKS-5)
Kelas e, eieearaeeaiees .
Nama Siswa = [ v, rvrneranenras e
Materi Pokok : Aturan Cosinus
Waktu : 40 menit
SK : 5. Mengguhakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan

identitas trigobnometri dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar  :5.2(Merancang model matematika dari masalah yang
berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas trigonometri.

Indikator fom Menggunakan Aturan Cosinus dalam penyelesaian soal.

g
< .

*
[
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Kesimpulan : Pada suatu segitiga sembarang ABC dengan sudut-sudutnya A, B,

dan C serta sisi-sisi di hadapan sudut-sudut tersebut berturut-turut a, b, dan ¢
berlaku :

1
Luas segitiga = 2 .ab.SinC

Luas segitiga = - ...

Luas segitiga = - .........

Atau Luas segitiga adalah setengah hasil kali dua sisi dengan sinus sudut apitnya.

kegiatan mandiri

1. Ayah mempunyai kerangka besi bérbentitk segilima beraturan dengan

panjang sisinya adalah 30 cm. Permukaan kerangka segilima tersebut akan

ditutup dengan seng. Tentukan luas seng minimal yang dibutuhkan ayah.

Jawab :

d. Sketsa-gambar dari masalah di atas adalah :

/,/’, ::7{?\:: -
SZB RN
S S

Kemudian, digambarkan sketsa salah satu segitiga, sebagai berikut :

-
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emudian, dengan melengkapi semua ukuran yang diketahui pada
gambar segitiga, maka panjang sisi yang belum diketahui dapat dicari,

dengan langkah sebagai berikut :

Setelah itu, dapat ditentukan luas segitiga dan luas segilima secara berturut}

turut dalam langkah sebagai berikut;

Jadi, Luas seng minimum yang dibutuhkan ayah adalah..........
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2. A, B, dan C adalah tonggak batas sebidang tanah. Tonggak B terletak pada
arah 096° dari A, dan arah tonggak C 153° dari A. Tonggak C terletak pada
arah 197° dari B. Tentukan luas sebidang tanah tersebut, jika jarak AB adalah

30 meter!

Jawab :

¢. Sketsa gambar dari masalah di atas :

u U

Selanjutnya, 'di“buat sketsa segitiga, dengan melengkapi ukuran yan

L=

diketahui..

C
Kemudian, ukuran yang belum diketahui dicari dengan langkah sebagdi

berikut:
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/ Sehingga, luas segitiga dapat dicari dengan langkah sebagai ben’kut\

uadi, luas sebidang tanah tersebut adalah ......... /
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Lampiran F.1

DATA UJI COBA INSTRUMEN PRETES

NA

33

72

50
89

61

72

&7

33

39

89

56

28
78

33

83

33

11

56
39

22

72

39
78

50
89

Total

Skor

13

16

11

13
12

16
10

14

15

i0

13

14

16

288

44 | 18

39

Nomor [tem Permyataan

No. Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

’_28

29
30
31

Jml
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Lampiran F.2

DATA UJI COBA INSTRUMEN POSTEST

NA

33
83

39

11

33
50
39

72
33
56

50
33
56
50
78
56

61

67

22
50
33

83

39
50
28
72

72

140556

Total Skor

13

13

10

10

14
10

11

12

15

13
13

253

42

41

Nomor Item Pernyataan
3

57

65

No. Res

| 10

11

12

13
14

15
16
17
18
19
20

21
22

23
24

25
26
27

28

29

30

31
Jml
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Lampiran F.3

REKAPITULASI ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN PRETES
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REKAPITULAS! ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN POSTES

Nomor item Pernyataan Total
No. Res
1 2 3 4 5 Skor
1 3 1 1 1 0 6
2 3 3 3 3 3 15
3 2 1 1 1 2 7
4 0 0 0 1 1 2
5 0 1 0 0 0 1
6 2 2 1 0 1 6
7 3 3 2 1 0 9
8 3 1 2 0 1 7
9 0 0 0 0 1 1
10 1 2 0 2 3 8
11 3 3 3 2 2 13
12 2 1 1 0 2 6
13 3 2 2 2 1 10
14 3 3 2 0 1 9
15 3 1 1 0 1 6
16 2 3 2 1 2 10
17 2 2 0 3 2 9
18 3 3 2 3 3 14
19 3 3 1 1 2 10
20 0 0 0 0 0 0
21 2 3 3 1 2 11
22 3 2 3 3 1 12
23 2 2 0 0 0 4
24 3 1 3 2 0 9
25 1 0 3 0 2 6
26 3 3 3 3 3 15
27 2 1 2 2 0 7
28 3 2 1 2 1 9
29 0 3 0 2 o 5
30 2 3 3 2 3 13
31 3 2 3 3 2 13
Jml 65 57 48 41 a2 253
r hitg 0.745 0.751 0.774 0.738 0.657
t hitg 5906 @ 6.016 6.461 5.790 4.614
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Lampiran F.5
REKAPITULASI ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN PRETES

Rata2= 9,00

Simpang Baku= 4,34
KorelasiXY= 0,60
Reliabilitas Tes= 0,75
Butir Soal= 6
Jumlah Subyek= 31
Nama berkas: D:\TESIS ENNANATES\ANA PRE-TEST.AUR
No NoBtrAsli T DP("), T.Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi
11 546 (@500 Sedang 0,210 Sangat Signifikan
2 2 3,82 %, 58,33 Sedang 0,702 Signifikan

3 3 6,61 83,33 Sedang 0,819 Sangat Signifikan
4 4 3,03 41,67 Sedang 0,637 Signifikan

5 5 7,18 75,00 Sedang 0,640 Signifikan

6 6 1,82 25,00 Sedang 0,328 -
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Lampiran F.6
REKAPITULASI ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN POSTES
Rata2= 8,23
Simpang Baku= 4,06
KorelasiXY= 0,57
Reliabilitas Tes= 0,73
Butir Soal=5
Jumlah Subyeck= 31
Nama berkas: DATESIS ENNANATES\ANAPRE-TEST.AUR
No NoBtrAsli T  DP(%), ‘F.Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi
1 1 4,51 _ 66,67 Sedang 0,736 Sangat Signifikan
2 2 4,36 62,50 Sedang 0,739 Sangat Signifikan
3 3 5,46 75,00 Sedang 0,767 Sangat Signifikan
4 4 6,05 75,00 Sedang 0,732 Sangat Signifikan

5 5 470 5833  Sedang 0,644  Signifikan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41467 .pdf
187

Lampiran F.7

REKAPITULASI ANALISIS DAYA PEMBEDA INSTRUMEN PRETES

Jumiah Subyek= 31

Klp atas/bawah(n)= 8

Butir Soal= 6

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku

Nama berkas: DATESIS ENRANATES\ANA PRE-TEST AUR

No NoBtr Asli Rata2Un Rata2As Beda SBUnSB As SBGab t DP(%)

1 1 3,00 0,75 2,25 40,00 1,16 041 546 75,00
2 2 2,88 1,13 1,75, 035 1,25 0,46 3,82 5833
3 3 3,00 0,500 2,50 0,00 1,07 0,38 6,61 83,33
4 4 2,00 0,75 1,25 0,76 0,89 0,41 3,03 41,67
5 3 2,50 A.025 225 0,76 046 031 7,18 75,00
6 6 L2 050 0,75 1,04 0,53 041 1,82 25,00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41467.pdf
188

Lampiran F.8

REKAPITULASI ANALISIS DAYA PEMBEDA INSTRUMEN POSTES

Jumlah Subyek= 31

Klp atas/bawah(n)= 8

Butir Soal= 5

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku

Nama berkas: DATESIS ENNANATES\ANA POST-FEST.AUR

No No Btr Asli Rata2Un Rata?As Beda” SBUnSBAs SBGab t DP(%)

1 1 2,75 0,75 2,00 0,46 1,16 0,44 4,51 66,67
2 2 2,75 0,88 1,88 0,46 1LI13 0,43 4,36 62,50
3 3 2,75 0,50 2,25 0,46 1,07 0,41 546 75,00
4 4 2,63 0,38 225 0,74 0,74 037 6,05 7500
5 5 2,38 0,63 1,75 0,74 0,74 0,37 4,70 5833
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Lampiran F.9

REKAPITULASI ANALISIS TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN
PRETES

Jumlah Subyek= 31
Butir Soal= 6

Nama berkas: DATESIS ENNANATES\ANA PRE-TEST.AUR

No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran(%s) Tafsiran
1 1 62,50 Sedang
2 2 66,67 Sedang
3 3 58,33 Sedang
4 4 45,83 Sedang
5 5 45,83 Sedang
6 6 29,17 Sukar
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REKAPITULASI ANALISIS TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN

POSTES

Jumiah Subyek= 31

Butir Soal=35

Nama berkas: DATESIS ENNANATES\ANA POST-TEST:ALIR

No Butir Baru No Butir Asli
1 I
2 2
3 3
4 4
5 5

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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68,75
63,75
60,42
50,00
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Lampiran F.11
REKAPITULASI ANALISIS SKOR DAN NILAI KELAS EKSPERIMEN

| No. Kode Resoonden Skor Nilai akhir
| Unat po Pretes Postes Pretes Postes
| 2 1E1 3 12 20 80
2 182 1 9 5 60
3 1E3 1 14 7 93
a 1E4 1 11 7 73
5 1£5 a 11 27 73
6 1E6 4 11 27 73
7 1€7 2 14 13 93
8 1E8 4 10 27 67
9 1£9 1 9 7 60
10 1E10 0 12 0 80
11 1E11 2 10 13 67
12 1€12 3 10 20 67
13 1E13 4 15 27 100
14 1E14 1 8 7 53
15 1E15 1 9 7 60
| 16 1E16 4 13 27 87
| 7 1E17 5 11 33 73
18 | 1E18 1 11 7 73
19 1E19 3 12 20 80
20 1€20 3 14 20 93
211 1E21 1 11 7 73
| 1 1€22 4 13 27 87
23 1£23 E 10 20 67
24 1£24 2 14 13 93
25 1E25 2 12 13 80
26 1626 0 12 0 80
27 1E27 1 15 5 100
28 1628 4 12 27 80
| 29 1E29 3 12 20 80
30 1E30 1 15 7 100
31 1E31 2 15 13 100 |
32 1632 3 9 20 60 |
i skor tertinggi 5 15 33 100
skor terendah 0 8 | 0 53
Jumlah 735 376 490 2507
rata-rata skor siswa 2.30 11.75 15.31 ! 78.33
Standar Deviasi 139 | 202 9.30 | 13.44
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Lampiran F.12
REKAPITULAS] ANALISIS SKOR DAN NILAI KELAS KONTROL
Ne. Urut Kode Skor Nilai akhir
Responden Pre Tes | Post-Tes Pre Tes Post-Tes
1 1K1 S 11 33 73
2 1K2 3 9 20 60 |
3 1K3 1 8 7 53 |
a 1K4 4 10 27 67
) 15 5 12 33 80
6 1K6 0 11 1] 73
7 1K7 4 14 27 93
8 1K8 2 11 13 73
9 1K9 2 10 132 67
10 1K10 2 12 13 80
11 1K11 4 14 7 93
12 1K12 2 13 13 87
i3 1K13 3 12 20 80
14 1Ki4 0 9 0 60
15 1K15 2 9 13 60
16 1K16 2 12 13 80
17 1K17 2 8 13 53
ET 118 1 9 7 60
19 1£19 3 9 20 60
20 1K20 4 12 27 80
21 12y 2 10 13 67
22 1K22 2 10 13 67
23 1¥23 1 8 7 53
24 1X24 S 11 33 73
25 1K25 1 7 7 47
26 1K26 2 7 13 a7
27 iK27 0 8 0 53
28 1K28 0 8 0 53
29 1K29 4 11 27 73
30 1K30 3 11 20 | 73
31 1K31 2 9 13 60
32 1K32 4 15 27 100
skor tertinggi S 15 33 100
skor terendah 0 7 0 47
Juwildh 77 330 513 2200
rata-rata skor siswa 2.1 10.31 16.04 68.75
S5tandar Deviasi 1.50 2.07 10.00 13.80
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Lampiran F.13

REKAPITULAS! SKOR POSTES KELAS EXSPERIMEN
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T(3 (3]0 (333193339313 3]0[3[3[3]9
SKOR MAX 2(2/20el2l2l2lel2|2]2]6l2]2)l2]l6|2]2][2]|6]am

sT2(2 18 32163228 ]2]2 513z 2%
JMLAHSKDR | § | o | 212 0l2]sl7lolel7lelslolsls]lr]la]lzls]|sm
NETERCAPAR (9[9[ 6 (896 |47 (oo 8 9 el62[s5(aleslale]m
N %) 71v!9ls|alolzlolal1|ajolalals]al7]alalol s
RATA-RATA PENCAPAIAN INDIKATOR A = 93.79% KETERCAPAMNTOTAL A = 39.79%
RATA-RATA PENCAPAIAN INDIKATOR B = 20,00% KETERCAPAIAN TOTAL B = $135%
RATA-RATA PENCAPAIAN INDIKATOR C = 61, 85% KETERCAPAIAN TOTAL C = 26,26%

KETERANGAN PENCAPAIAN INDIKATOR KOMUNIKAS! MATEMATIS
A= Siswa dapat menyatakan suatu siuasi, gambar, &tau benda nyata kedalam bahasa, simbol, e atsu model
© matematike, namun siswa tidak dapat merespon suatu permyataan/persoalan dalam bentuk angumeri yang
meyakinkan.

_ Siswa dapat menyataken suaty siuasi, gambas, atau benda nyata kedalam bahasa, sinbol, ide atau model
B= matematika, dan siswa dapat menespon suatu pemyataan/perscalan dalam béntuk srgumen yang meyakinkan
namun jawaban kurang tepat.

_ Siswa dapat menyatakan suaty siuasi, gambar, atou benda vata kedalam bahasa, simbol, ide ateu mode
c= matematika, dan slswa dapat merespon suaty pemyataan/perseatan dalam beruk angumen yang meyakinkan
dan jreaban tepat.
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Lampiran F.14

REKAPITULAS! SKOR POSTES KELAS KONTROL
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3139131331933 [3]9 31339 [3[3][2]9
SKORMAX | 5 9 |glel2|2)2]l6l2]2]2{6l2|2l2]6]2]l2]2]|6]4m

AENERERE 513z (417211 231228
JUMLAHSKOR | 49 1 g1 gfo]afalo|slols|7|als]sf2]2]0l7)3]lo0]am
KETERCAPAR |10 (0[5 |8 (85 |2 519 €65 77 (46 |4|sle|7[6]6e
N (%) olalela|ele|al7[al1l3]|6la|7]|ajalalal2lslms
RATA-RATA PENCAPAAN INDIATOR A = 90,57% KETERCAPAANTOTAL A = 4394%
RATA-RATA PENCAPASAN INDIKATOR B = T2,50% KETERCAPAWRTOTAL B = 3515%
RATA-RATA PENCAPAIAN WOIRATOR € = ©313% KETERCAPAIAN TOTAL C =
2091%

KETERANGAN PENCAPAIAN INDIKATOR KOMUNIKASI MATEMATIS
A= Siswa dapsl menyatakan suty siuasi, gambar, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide atau model
~  matematika, namun siswa tidak dapat merespon suatu permyataan/persoalin dalam bentuk argumen yang
meyakinkan.

_ Siswa dapat menyatakan suaty siuasi, gambar, atau benda nyata kedalam bahasa, Simbal, ide” atau mode!
B= maternatika, dan siswa dapat menespon suatu pemyetaan/persoalan dalam bentuk argumest yang meyakdnkan
name jawaban kurang epat

c= Stewa dapat menyatakan suaty situasi, gambar, atau benda nyata edakim bakasa, simbol, ide atau moded
~  matematika, dan siewa dapat merespon suatu pemyatagn/perspatandalsm bentuk amgumen yang meyakinkan
dan jawaban tepat.
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REKAPITULASI N-GAIN KELAS EKSPERIMEN
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Kode Skor
Na. Urut i gs - -
Résporiden | Pre Tes Pos Tes N-gain KRITERIA
1 1E1 3 12 0.75 Tinggi
2 1E2 1 9 0.58 Sedang
3 1E3 1 14 0.93 Tinggi
4 1E4 1 11 0.71 Tinggi
5 1ES 4 11 0.64 Sedang
6 1E6 4 11 0.64 Sedang
7 1E7 2 14 0.92 Tinggi
8 1€8 4 10 0.55 Sedang
9 1E9 1 9 0.57 Sedang
10 1E10 0 12 0.80 Tinggi
11 1E11 2 10 0.62 Sedang
12 1E12 3 10 0.58 Sedang
13 1E13 4 15 1.00 Tinggi
14 1E14 1 g 0.50 Sedang
15 1E15 1 9 0.57 Sedang
16 1E16 4 13 0.82 Tinggi
17 1E17 5 11 0.60 Sedang
18 1E18 1 11 0.71 Tinggi
19 1E19 3 12 0.75 Tinggi
20 120 3 14 0.92 Tinggi
21 1E21 1 11 0.71 Tinggi
23 1E22 4 13 0.82 Tinggi
23 1E23 3 10 0.58 Sedang
24 1E24 2 14 0.92 Tinggi
25 1E25 2 12 0.77 Tinggi
26 1E26 0 12 0.80 Tinggi
2 1827 1 15 1.00 Tinggi
28 1E28 4 12 0.73 Tinggi
29 1E29 3 12 0.75 Tinggi
30 1E30 1 15 1.00 Tinggi
| 31 1E31 2 15 1.00 Tinggi
32 1 1E32 3 9 0.50 Sedang
skor tertinggi 5 15 1.00
skor terendah 0 8 0.50
Jumlah ;13.5 376 23.74
rata-rata skor siswa 2.30 11.75 0.74 Tinggi
Standar Deviasi
. . . . 1.39 2.02 0.16
taKaan UNIVerSItasS | erouka



41467 .pdf

198
Lampiran F.16
REKAPITULASI N-GAIN KELAS KONTROL
No. Urut Kode Skor KRITERIA
Responden | PreTes PosTes N-gain
1 1K1 5 11 0.60 Sedang |
2 1K2 3 9 0.50 Sedang
3 1K3 1 8 0.50 Sedang
4 1K4 4 10 0.55 Sedang
5 1KS 5 12 0.70 Sedang
6 1K6 0 11 0.73 Sedang
7 1K7 4 14 0.91 Tinggi
8 1K8 2 11 0,69 Sedang
9 1K9 2 10 062 Sedang
10 1K10 2 12 0.77 Tinggi
11 1K11 4 14 0.91 Tinggi
12 1K12 2 13 0.85 Tinggi
13 1K13 3 12 0.75 Tinggi
14 1K14 0 9 0.60 Sedang
15 1K15 i 9 0.54 Sedang
16 1K16 2 12 0.77 Tinggi
17 1K17 2 8 0.46 Sedang
18 1K18 1 9 0.57 Sedang
19 1E19 3 9 0.50 Sedang
20 1%20 4 12 0.73 Tinggi
1 1K21 2 10 0.62 Sedang |
22 1K22 2 10 0.62 Sedang
23 1K23 1 8 Q.50 Sedang
24 1K24 5 11 0.60 Sedang
25 1K25 1 7 0.43 Sedang
26 1K26 2 7 0.38 Sedang
27 1K27 0 8 0.53 Sedang
28 1K28 0 8 0.53 Sedang
29 1K29 4 11 0.64 Sedang
30 1K30 3 11 0.67 Sedang
31 1K31 2 9 0.54 Sedang
32 1K32 4 15 1.00 Tinggi
skor tertinggi 5 15 1.00
skor terendah 0 7 0.38
Jumiah 77 330 20.29
rata-rata skor siswa 241 10.31 0.63 Sedang
Standar Deviasi |
1.50 207 | 015

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41467 .pdf

199
Lampiran F.17
HASIL UJI NORMALITAS N-GAIN KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS

Tests of Normality

MODEL Kolmlogorov-Smimov(a) Shapiro-Wilk

Statistic df | sig | Susic | df | Sig.
SKOR TPS 121 32| 2000 934 32 051
LANGSUNG ,133 32 A57 957 32 221

* This is a lower bound of the true significance.

a Liltiefors Significance Corection

Uji normalitas data menggunakdiv uji kolmogorov smirnov, tabel di atas
menunjukkan bahwa :
Sig. model pembelajaran’ TPS =0,200*

Sig. model pembelajaran langsung = 0,157

Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan uji normalitas data dengan

oc = 0,05: jika nilai Sig. < < maka data tidak berdistribusi normal , dan jika Sig. >

o¢ maka data berdistribusi normal.
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HASIL UJI HOMOGENITAS N-GAIN
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
SKOR Based on Mean 372 52 544
Based on Median 501 62 482
Based on Median and with
Based on trimmed mean 423 62 518

Tabel di atas menunjukkan hasil uji~homogenitas varians n-gain kemampuan

komunikasi matematis siswa mengpunakan uji Levene dengan < = 0,05 diperoleh

nilai Sig. Based on Mean 70,544, Berdasarkan kriteria pengujian : jika nilai Sig.

> o maka data homoegen dan jika nilax Sig. < o« maka data tidak homogen.
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Lampiran F.19
LAMPIRAN UJI PERBEDAAN DUA RATA RATA (Uji-T) KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS
Std~Ermror
MODEL N Mean Std. Deviation Méan
SKOR TPS 32 7419 15735 02782
LANGSUNG 32 8347 | 14739 02605
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
] Mea
n 95% Confidence
Sig. (2- | Differ | Std. Emor Interval of the
F Sig! T | df tailed) | ence | Difference Difference
Uppe Uppe
Lower Upper Lower r Lower r Lower Upper Lower
SKO Equal
R varianc
es 372 544 | 2812 62 oo7 T o381 -0313 18337
assum
ed
Equal
varianc
61,7 107 L0310
es nof 2,812 17 007 19 03811 0 ,18338
assum
ed
Independent Samples Test

Tabel di atas menunjukkan thiung = 2,812 untuk o< = 0,05, df = 62, dan uji satu

ekor, diperoleh tys = 1,671 .
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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UNIVERSITAS TERBUKA
Unit Programn Belajar Jarak fauh (UPBYJ-UT) Bandar Lampung
JL Soekarno-Hatta No. 108 B. Rajabasa, Bandar Lanipunyg 35144
UNIVERSITAS TERBUKA Telepon: 0721-704772, Faksimile: 0721-709026
Laman: ut-bandavlampung@iut.ac.id

bty

Nomor: 163/UN31.29/KM/2013
Lap -
Hal  : Permohonan melakukan penelitian

Yth. Kepala sekolah SMAN [ Terusan Nunyai
di. Lampung Tengah

Bersama ini kami sampaikan permohonan terhadap Bapak / Ibu sebagai keépala s¢kolah, agar

mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini dapat melakukan penelitian, yang dibutuhkan
dalam penyusunan tesis di Pascasarjana program pendidikan matematika UPBJJ-UT Bandar

Lampung. Yaitu sebagai beriku :

1. Eni Lusiawati di SMAN I Terusan Nunyai

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

o oleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 TERUSAN NUNYAI

' NSS : 301120213039 NPSN : 10802065
JL Negara Km. 34 Bandar Aguog Kee. Terussa Nunyai Telp. (0725 ) 7572326 Lampuug Tengah 34163

Nomor 1422 /=304 /C.13 /D8 /2013
Lamp. i -
Perihal : Surat Keterangan Selesai Penelitian

Kepada Kepala UPB13 UT Bandar Lampung
di Bandar Lampung

Berdasarkan surat nomor : 163/UN31.29/KM/2013 tangoal.19 Februari 2013 perihal
permohonan mefakukan penelitian atas nama Eni Lusiawati dalam penyusunan tesis pada
Program Pascasarjana Pendidikan Matematika Universitas Terbuka di SMA Negeri 1 Terusan
Nunyai, maka kami selaku Kepala Sekolah/meryatakan bahwa:

Nama : Eni Lusiawat
NIM - 017980802

Telah selesai melakukan, penelitian di sekolah yang kami pimpin mulai pada tanggal 04 Maret
2013 sampai dengan'tanggal 30 April 2013. |

Demikian surat ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

_Yerusan Nunyai, 01 Mei 2013

SMA NEGERT §
TERUSAN NUNYA}
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KARTU BIMBINGAN TESIS
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NAMA MAHASISWA : ENI LUSIAWATI
NIM : 017980802
TAHUN MASUK :2011.2
UrBM : UT BANDAR LAMPUNG
JUDULSTESIS : PENGARUH PENERAFAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF THE THINK-PAIR-
SHARE (TPS) TERHADAF PENALARAN DAN KOMUNIKASTI MATEMATES SISWA SMA
NO. | HARI/TGL | KEGIATAN BIMBINGAN CATATAN/REKONENDAS PARAF
PEMBINMBING PEMBDIMBING
ov |Sobtu, PAB I iled 62(x b
o, A Parbaf (ebnr b2labang B/
0L | &blv, Koasvitac Preeaile  bab j (}
26 Jan 2013 | Bab T dan T .
03 |Cabtu <, e 7 e r 3 5 preetot :
02 Teb 2013 WJ - /e'vﬂ[-—n 8‘% % \
Ak ar BN ey by,
0q | Sabtu b : ~
05 %) 2013 S A
N K "LI/QL ' e
| o hstroms T
B | g 20 Perbadic (o frumen
Cabhu Cir i e i Lobakan InShrumaecm .
0o (b | ARSIV e - t
07 | S$abh
06 - 04-201% %
vy | Cabtv ,
|2 - 06 -201% (3/
|2'07‘ e ’&H‘)ﬂ % ’ W
Bandar Lampung, ...
Mengetahui
Ka. UPBJJ-UT
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Drs. Itlan Soelaeman, M. Ed
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